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Abstrak 

 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang mandiri dan adaptif, 

pesantren terus berinovasi untuk menjawab tantangan zaman, termasuk 

dalam aspek pendidikan. Penelitian ini berfokus pada manifestasi 

pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah (PKBK) 

Yogyakarta, dengan tujuan mengeksplorasi konsep, landasan filosofis, 

implementasi, dan implikasinya; untuk kemudian menemukan pola 

konstruksi pendidikan kreatif di PKBK dan menawarkan konstruksi 

pendidikan kreatif di pesantren yang ideal. Penelitian kualitatif ini 

menggunakan desain penelitian studi kasus dan pendekatan etnografi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengasuh, 

pengajar, dan santri; observasi langsung terhadap aktivitas sehari-hari dan 

kegiatan belajar mengajar, serta dokumentasi berbagai dokumen, karya, 

dan arsip pesantren. Data yang diperoleh, baik primer maupun sekunder, 

mencakup aspek person, place, dan paper. Teknik analisis data dilakukan 

melalui kondensasi untuk menyederhanakan dan menyusun data secara 

sistematis, sehingga memungkinkan peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan konsep, aplikasi, dan implikasi pendidikan kreatif.  

Penelitian ini telah berhasil menjawab empat rumusan masalah. 

Pertama, PKBK merupakan upaya transformasi pendidikan untuk 

meningkatkan kreativitas santri. Dengan filosofi yang mendasari 

pendidikan kreatif, PKBK memadukan tradisi pesantren dengan 

pendekatan modern melalui kurikulum yang dirancang secara khusus. 

Kurikulum ini mencakup integrasi ilmu agama, literasi, kewirausahaan, 

dan seni, yang ditransformasikan melalui metode pengajaran 

interdisipliner, pedagogi kreatif, heutagogi, dan problem-based learning. 

Selain itu, PKBK mendorong santri untuk mengembangkan keterampilan 

literasi, seperti menulis, menerbitkan buku, menerjemah, dan mengelola 

usaha, yang menjadi fondasi pengembangan kemandirian dan peradaban 

literasi. Kedua, implementasi pendidikan kreatif di PKBK dapat dilihat 

dari penerapan  kurikulumnya yang menonjolkan aspek literasi melalui 

berbagai kegiatan seperti seminar, bedah buku, kajian bahasa, filsafat, dan 

kitab ulama nusantara, serta penulisan fiksi dan nonfiksi. Materinya 

mencakup pendidikan keagamaan, literasi, kewirausahaan, dan sains, 

dengan metode utama diskusi, meski bandongan tetap dipertahankan. 
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PKBK bertujuan mengembangkan kreativitas santri, termasuk inovasi, 

berpikir kritis, kolaborasi, dan kewirausahaan, melalui pendekatan 

interdisipliner, pedagogi kreatif, dan heutagogi. Dukungan lingkungan 

kondusif, teknologi, serta komunitas eksternal memperkuat 

implementasi, meskipun terkendala oleh keterbatasan sumber daya, 

pengajar, dan waktu. Ketiga, pendekatan terhadap literasi menjadi salah 

satu ciri khas yang membedakan PKBK dan memberikan beberapa 

implikasi positif, yakni meningkatkan minat membaca, menulis dan 

menerjemah, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, pengembangan jiwa 

enterpreuner, kemandirian dan kebebasan berpikir, dan peningkatan 

pemahaman konsep agama. Keempat, konstruksi pendidikan kreatif di 

PKBK dapat dilihat dari filosofi pendidikan dan implementasi. Proses 

pendidikan kreatif di pesantren ini dijalankan berdasarkan kurikulum 

yang dirancang khusus sebagai upaya pengembangan nilai-nilai kreatif 

santri. Proses tersebut dipengaruhi oleh ideologi dan orientasi yang 

menjadi acuan pesantren dalam upaya menghasilkan santri yang kreatif, 

inovatif, adaptif, dan mandiri.  

Setelah melakukan refleksi dan rekonstruksi, penulis menawarkan 

konstruksi ideal pendidikan kreatif di pesantren dengan mengacu pada 

aktualisasi pendidikan kreatif di PKBK, yakni “pendidikan kreatif-

integratif”. Konsep pendidikan kreatif-integratif, memadukan nilai-nilai 

Al-Qur'an dengan teori pendidikan modern seperti humanisme, 

konstruktivisme, dan multiple intelligences. Pola ini bertujuan untuk 

mengatasi problematika pesantren melalui integrasi ilmu agama, 

pengetahuan umum, kewirausahaan, dan seni, dengan pendekatan 

pembelajaran kooperatif, transdisipliner, dan berbasis masalah. 

Lingkungan pendidikan didesain untuk mendukung kreativitas melalui 

integrasi teknologi, stimulasi imajinasi, dan kebebasan berpikir. Pola ini 

diharapkan dapat membentuk tujuh karakter utama, yakni: religius, 

kreatif-inovatif, integratif, mandiri, adaptif, solutif, dan inklusif. 

 

Kata kunci: pendidikan Islam, inovasi pendidikan, pendidikan kreatif, 

Baitul Kilmah. 
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Abstract 

 

As an independent and adaptive Islamic educational institution, the 

pesantren continues to innovate in response to contemporary challenges, 

particularly in the field of education. This study focuses on the 

construction of creative education at Pesantren Kreatif Baitul Kilmah 

(PKBK) Yogyakarta, aiming to explore its conceptual framework, 

philosophical foundations, implementation, and implications. The goal is 

to identify the current model of creative education at PKBK and propose 

an ideal pesantren-based alternative. 

This qualitative study adopts a case study design with an 

ethnographic approach. Data were collected through in-depth interviews 

with caregivers, teachers, and students; direct observation of daily 

activities and teaching-learning processes; and documentation of various 

pesantren-related materials, creative works, and archives. Both primary 

and secondary data encompass the dimensions of person, place, and 

paper. Data analysis was conducted using condensation techniques to 

simplify and systematically organize the data, allowing the researcher to 

draw conclusions based on the concepts, applications, and implications 

of creative education. 

The study addresses four main research questions. First, PKBK 

promotes educational transformation to enhance student creativity. 

Grounded in a philosophy of creative education, PKBK integrates 

pesantren traditions with modern approaches through a specially designed 

curriculum that combines religious studies, literacy, entrepreneurship, 

and the arts. This curriculum is implemented through interdisciplinary 

teaching, creative pedagogy, heutagogy, and problem-based learning. 

PKBK also fosters literacy-related skills such as writing, book publishing, 

translation, and business management, establishing a foundation for 

student independence and a literacy-based culture. Second, the 

implementation of creative education at PKBK is evident through its 

curriculum, which emphasizes literacy via activities such as seminars, 

book reviews, language and philosophy studies, the study of local Islamic 

texts, and both fiction and nonfiction writing. The curriculum content 

includes religious education, literacy, entrepreneurship, and science, 

delivered primarily through discussion-based methods while preserving 
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traditional bandongan practices. PKBK aims to cultivate students’ 

creativity, encompassing innovation, critical thinking, collaboration, and 

entrepreneurship, through interdisciplinary methods, creative pedagogy, 

and heutagogical strategies. Implementation is supported by a conducive 

environment, technology, and engagement with external communities, 

although challenges remain in terms of limited resources, teaching staff, 

and time. Third, PKBK’s strong focus on literacy distinguishes it from 

other institutions and leads to several positive outcomes: increased 

interest in reading, writing, and translation; enhanced use of digital 

technology; development of critical thinking and communication skills; 

promotion of an entrepreneurial mindset; greater independence and 

freedom of thought; and improved understanding of religious concepts. 

Fourth, the construction of creative education at PKBK is reflected in 

both its educational philosophy and practical implementation. The 

educational process is guided by a customized curriculum aimed at 

nurturing students’ creative values and is shaped by the pesantren’s 

ideological and pedagogical orientation. This framework aims to produce 

creative, innovative, adaptive, and independent learners. 

Through reflection and reconstruction, the author proposes an ideal 

model of pesantren-based creative education inspired by PKBK's 

practice: the “creative-integrative education” model. This concept 

synthesizes Qur’anic values with contemporary educational theories such 

as humanism, constructivism, and multiple intelligences. The model 

seeks to address challenges faced by pesantren by integrating religious 

sciences, general knowledge, entrepreneurship, and the arts, using 

cooperative, interdisciplinary, transdisciplinary, and problem-based 

learning strategies. The educational environment is intentionally designed 

to foster creativity through the integration of technology, stimulation of 

imagination, and intellectual freedom. This model aspires to cultivate 

seven core characteristics: religious, creative-innovative, integrative, 

independent, adaptive, solution-oriented, and inclusive.  

 

Keywords: Islamic education, educational innovation, creative 

education, Baitul Kilmah 
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 مستخلص البحث 
 

عدَّ المعهد الإسلامم  مسسلاسلاتع تعليميتع مسلامميتع مسلاتولتع ةً دلىع للك الت يّ    ي  

ةيةاصلالالالاو ههةدب اابت  ليت لمسلالالالاته بت لتحدي   العصلالالالال  ا سلالالالايم     اله    

التلبةي. يهلاد  ذلا ا البحلاث ملك اسلالالالات ةلالالالالا   ب يلات التلبيلات الإبلاداليلات    معهلاد بيلا  

المفهةم  ةالأسلالالال الفلسلالالافيت  ةالت في  ال لمت الإبدال  بيةهي  لت   من خمو تحليو 

العمل   ةالآث ل المتلتبت لليه   ة لك بهد  التةصلالالاو ملك  ما خ ص لب  ل التلبيت 

الإبداليت    المعهد ةاًتلاح  مة ج هديد للتلبيت الإبداليت يسلالالالات د ملك لسيت مث ليت 

 سلاتخدام للمع ذد الإسلامميت. تعتمد ذ ب الدلاسلات ال ةليت للك تصلاميم دلاسلات ح لت ب

مع  البي     لبل مو بم  معموت مع المةلالالال ين ةالمعلمين   الم هج الإث ةغلا  . ه 

ةالالبلات  ةالممحةلات المبلا ةلالالالالى لل ةلالالالاالات اليةميلات ةالتعليميلات  ةتحليلاو الةثلا     

ةالألم و ةالألةلايف   الخ صلات ب لمعهد. ةًد ةلامل  البي      سلاةال      ةةليت ةة 

 ن ةالمسلات دا . ةتم تحليله  من خمو تو يت ت ثي  ث  ةيت   ل  صلال لأةلاخ ص ةالم 

ّ ن البلا حلاث من اسلالالالاتخمص  تلا  ج تتعل   المعلةملا   ةت ةيمهلا  باليولات م ههيلات  تم 

 بمف ذيم التلبيت الإبداليت ةتابيو ته  ةآث لذ .

 ةةا   تمّ ن ذ ا البحث من الإه بت لن ةلبع ًضلالالالا ي  بحثيت ل يسلالالالات  ةذ  

يسلالالالاعك معهلاد بيلا  ال لملات الإبلادال  ملك محلاداث تحةو    التعليم بهلاد  ت ميلات مبلادا  

الالبت  من خمو دمج التو ليد المعهديت ب لم  ذج الحديثت المسلات دى ملك  لسلافت التلبيت 

الإبلاداليلات. ةيتضلالالالامن الم هج المعتملاد ت لا ملاو العلةم اللادي يلات  ةالولا يلات  ةالليلا ديلات   

و الق تدليل متعددى التخصلالالاصلالالا    ةبيداغةهي  مبداليت  ةالف يت  ةي  فّ  من خم

ةيةلالالالاهع المعهد    .ةالهيتةًةهي  )التعلم ال ات (  ةالتعليم الو  م للك حو المةلالالالا م 

ل تلا    لا للاك الالبلات للك ت ميلات مهلا لاتهم الولا يلات ةال تلا بيلات   لا ل تلا بلات  ة ةلالالالال ا

  .ةالتلهمت  ةمدالى المةلا ليع  مم  يةلا و ةسلا سلاع  لب  ل ااسلاتومليت ةحضلا لى ًلا يت 

تتهلك مممح التلبيلات الإبلاداليلات    تابي  الم هج اللا ي يلّ ى للك ت ميلات   ثلا  يلا  

مهلا لا  الولالى ةال تلا بلات من خمو ة ةلالالالاالات متعلاددى   لا ل لادةا   ةم لا ًةلالالالالات ال تلا   

ةالدلاسلالا   الليةيت ةالفلسلالافيت  ة ت  للم ل  ةسلالا  ت لا  ة ت بت ال صلالاةص الأدبيت 

لتلبيت الدي يت  ةالولا يت  ةاللي ديت  ةغيل الأدبيت. ةتةلامو المةاد الدلاسلايت مه ا  ا

ةالعلةم  ةيعتمد الم هج ةسلالالالا سلالالالاع  للك ةسلالالالالة  ال و ظ  مع المح  ةت للك اليوت  

مهلا ا  اابت لا ل    الب لادة يلا ن التوليلاديلات. ةيهلاد  المعهلاد ملك تاةيل لادلا  الالبلات   

ةالتف يل ال ودي  ةالعمو الهم ل   ةاللي دى  من خمو م هج متعدّد التخصلالاصلالا    

ى تابي  ال مة ج ببي لات تعليميلات دالملات     .ةبيلاداغةهيلا  مبلاداليلات  ةذيتةًةهيلا   ملا  ي عىز

ةاسلاتخدام الت  ةلةهي   ةالتف لو مع المهتمع الخ له   لغم ةهةد بع  التحدي   
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دلّسلاين  ةضلاي  الةً .   ي عدَّ التل يى للك  ث لث  مثو محدةديت المةالد البةلاليت  ةالم 

لاد  تج ل لاي آثلا ل ميهلا بيلات  ت ميلات مهلا لا  الولالى ةال تلا بلات سلالالالاملاتع مميىىع للمعهلاد  ة

متعلاددى  م هلا   ت ميلات حلا  المالا لعلات ةال تلا بلات ةالتلهملات  ةاسلالالالاتخلادام الت  ةلةهيلا  

اللًميلات  ةتعىيى مهلا لا  التف يل ال ولادي  ت ميلات مهلا لا  التةاصلالالالالاو  ةتوةيلات لةح 

 لابع    .ليت  ةحليت التف يل  ةىي دى الفهم العمي  للمف ذيم الدي يتاللي دى  ةااسلالالالاتوم

يتهسلالالالاد ب  ل التلبيت الإبداليت    المعهد    الفلسلالالالافت التلبةيت ةالتابي  الميدا    

الإبداليت     فةل الالبت.  حيث ي دال التعليم ة   م هج خ ص ي ع ك بتلسلالالايل الويم  

ةيتلاثثل ذلا ا الب لا ل بلا لإيلاديةلةهيلا  ةالتةههلا   الملهعيلات الت  يعتملادذلا  المعهلاد لإللاداد 

 .البت يتمتعةن ب لإبدا   ةاابت  ل  ةالودلى للك الت يّ   ةااستومليت

لاد ةهل  البلا حلاث تلاثمم   ولاديلات ةمللا دى ب لا ل   ليلات  ةاًتلح  مة هلا  مثلا ليلا   ة

للتلبيت الإبداليت المسلات دى ملك البي ت المعهديت  مسلاتلهم  من تهلبت معهد بي  ال لمت  

الت لا مليتا. ةيوةم ذ ا ال مة ج للك ت  مو -الإبدال   تحلا  ل ةان االتلبيلات الإبداليلات

تلبةيلات الحلاديثلات   لا ل ىللات الإ سلالالالالا  يلات  ةالب لا  يلات  ة ةليت  الويم الولآ يلات ةال ةليلا   ال

ال   لا  المتعددى. ةيهد  ملك مع لهت مة  لي   التعليم    المع ذد من خمو الدمج 

بين العلةم الةلالالالالليلات ةالعلا ملات  ةالليلا دى  ةالف ةن  التملا دا للك مولا لبلا   تعليميلات 

للك حو المةلا م .    تةلا ل يت  ةمتعددى التخصلاصلا    ةل بلى للتخصلاصلا    ةمب يت

ةًد صلامّم  بي ت تعليميت دالمت لببدا  من خمو دمج الت  ةلةهي   ةتحفيى الخي و  

ةتة يل حليت التف يل. ةي سمو من ذ ا ال مة ج ةن يسلالالالاهم    ت ميت سلالالالابع سلالالالام   

ةسلالالالا سلالالالايلات    ةلالالالاخصلالالالايلات الالبلات  ةذ   التلادينّ  ةالإبدا  ةاابت لا ل  ةالت  مو  

 .لك الت يّ   ةالودلى للك حو المة م   ةاا فت ح ةااستومليت  ةالودلى ل

 

التلبيلات الإسلالالالامميلات  اابت لا ل التلبةي  التلبيلات الإبلاداليلات  بيلا    الكلمات االمتااتة:ا  

 ال لمت
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Tim publishing Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab 

Latin; Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor 

0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, Jakarta, 2003.  

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

  Ta’ T Te 

 Śa’ Ś es (dengan titik diatas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es سا

 Syin Sy es dan ye شا

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ’ Koma terbalik di atas’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah di Tulis Rangkap 

 ditulis Sunnah س ت 

 ditulis ‘illah للت 

 

C. Ta’ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 ditulis al-Mā’idah الم  دى 

 ditulis Islāmiyyah مسمميت 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ditulis Muqāranah al-Maẓāhib مقترن االمذاهبا
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D. Vokal 

1. Vokal Pendek 

َ ا .1  fatḥah A 

َ ا .2  kasrah I 

َ ا .3  ḍammah U 

2. Vokal Panjang 

1. 
Fathah + alif 

 إساةستن

ditulis 

ditulis 

Ā 

Istiḥsān 

2. 
Fathah + yā’ mati 

 أنثىا

ditulis 

ditulis 

ā 

Unśā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 العلوانيا

ditulis 

ditulis 

Ī 

al-‘Ālwānī 

4. 

Dammah + wāwu 

mati 

 علوما

ditulis 

ditulis 

Û 

‘Ulûm 

 

3. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah + alif 

 غ:رهما

ditulis 

ditulis 

Ai 

Gairihim 

2. 
Fathah + yā’ mati 

 قولا

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata di Pisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنام .1

 ditulis u’iddat أعد ا .2

 ditulis la’in syakartum لإناشكرام .3
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E. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآنا .1

 ditulis al-Qiyās الق:تسا .2

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرستل  .1

 ’ditulis an-Nisā النستء .2

 

3. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأياأهلا .1

 ditulis Ahl as-Sunnah السن اأهلا .2
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MOTTO 

 

 

 

نسَانَ مِنْ عَلقٍَ   ۝اقْرَأْ باِسْمِ رَبِِّكَ الَّذِي خَلَقَ  خَلَقَ الِْْ  

اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ  ۝  

نسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ  ۝الَّذِي عَلَّمَ بِالْقلََمِ   ۝ عَلَّمَ الِْْ  

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4. Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam (pena), 5. Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(Q.S. Al-Alaq (96): 1-5) 

 

حۡمٰنِ مِنۡ تفَٰوُتٍ  ؕالَّذِىۡ خَلَقَ سَبۡعَ سَمٰوٰتٍ طِباَقاً   ؕ  مَا ترَٰى فىِۡ خَلۡقِ الرَّ

 ۝فاَرۡجِعِ الۡبصََرََۙ هَلۡ ترَٰى مِنۡ فُطوُۡرٍ 

”Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu 

lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha 

Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang 

cacat?”  

(Q.S An-Nahl (67):3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu pilar utama dalam membangun 

peradaban dan menyiapkan generasi masa depan. Dalam konteks 

Islam, pendidikan memiliki tujuan luhur, yakni membentuk insan 

kamil—manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga memiliki kedalaman spiritual dan akhlak mulia.1 Namun dalam 

praktiknya, pendidikan di Indonesia, termasuk pendidikan Islam, 

menghadapi tantangan serius dalam menjawab kebutuhan zaman yang 

terus berubah. Dunia pendidikan sering kali masih terjebak pada 

rutinitas pembelajaran yang kaku, berorientasi pada hafalan, dan 

kurang memberi ruang bagi pengembangan kreativitas peserta didik.2 

Masalah utama pendidikan di Indonesia salah satunya adalah 

ketimpangan antara sistem pendidikan dengan realitas kehidupan. 

Banyak lulusan lembaga pendidikan tidak memiliki keterampilan 

yang relevan dan fleksibel3 untuk menghadapi kompleksitas sosial dan 

ekonomi sehingga gagal beradaptasi di dunia kerja.4 Penyebabnya   

 
1 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2016), 71. 
2 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi dan Integrasi Keilmuan 

Pendidikan Islam (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 9. 
3 Survei yang dilakukan oleh Intelligent pada tahun 2024 menguatkan fakta 

ini. Sebagian besar karyawan baru gagal beradaptasi di dunia kerja karena kurangnya 
motivasi (50%), keterampilan komunikasi yang buruk (39%), tidak bersikap 

profesional (46%), kesulitan menerima kritik (38%), serta lemahnya kemampuan 
untuk memecahkan masalah (34%). Lihat, 

https://mediaindonesia.com/humaniora/771751/lemahnya-soft-skill-di-kalangan-

gen-z-dan-gen-alpha-sebabkan-tingginya-angka-pengangguran, diakses 21 Mei 
2025. 

4 Data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa per Februari 2024, 
sebanyak 9,9 juta anak muda Indonesia berusia 15 hingga 24 tahun menganggur. 

Kelompok usia produktif lulusan SMA/SMK dan perguruan tinggi menjadi 

penyumbang angka tertinggi. Lihat, Laporan Badan Pusat Statistik (BPS), Keadaan 

 



2 

 

 

 

bukan hanya soal minimnya lapangan kerja, tetapi mencerminkan 

adanya kesenjangan keterampilan yang signifikan, terutama dalam 

aspek kecakapan hidup, komunikasi, kreativitas, dan ketahanan 

mental yang menjadi bekal utama menghadapi dunia kerja yang 

dinamis. Masalah tersebut mengarah pada satu persoalan inti, yaitu 

belum dikembangkannya soft skills secara optimal dalam proses 

pendidikan. 

Pendidikan yang hanya berfokus pada aspek kognitif terbukti 

tidak cukup untuk menyiapkan peserta didik yang tangguh dan siap 

berkompetisi. Kreativitas menjadi salah satu hal yang esensial untuk 

keberhasilan dan perkembangan seseorang, dan pada akhirnya juga 

begitu vital dalam perkembangan dan pembangunan suatu bangsa.5  

Pesantren, dengan ciri khas panca jiwa6 sangat strategis dalam 

mengembangkan kreativitas santri. Pendidikan kreatif bukan berarti 

terbatas pda pengajaran teknik-teknik kreatif kepada peserta didik 

melalui proses pengolahan mental dan pengondisian keadaan yang 

instan. Lebih dari itu, pendidikan kreatif harus berdasar pada 

pembentukan mindset, karakter, kultur kreatif di seluruh tingkatan, 

dimulai dari kelas, sekolah, lembaga, konten, kurikulum hingga sistem 

 

Ketenagakerjaan Indonesia Februari 2024, No. 36/05/Th. XXVII, 6 Mei 

2024.https://data.basarnas.go.id/storage/infograph/1731492803_3Tkg40Gvzmcy8E

62eYjmaLIPQAVcroOChsurws2m.pdf, di akses 21 Mei 2025 
5 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004), 5. 
6 Rumusan tentang panca jiwa pondok pesantren pertama kali disampaikan 

oleh Zarkasyi dalam Seminar Pondok Pesantren se-Indonesia di Yogyakarta tahun 

1965. Panca jiwa (lima jiwa) tersebut yakni, keserderhanaan, ukhuwah islamiyah, 

kebebasan, kemandirian, dan keikhlasan. Meski rumusan tersebut mula-mula 
ditunjukan sebagai filsafat hidup dalam pendidikan Pesantren Gontor, tetapi nilai-

nilai panca jiwa tersebut juga banyak ditanamkan di pesantren-pesantren lain yang 

ada di tanah air. Penjelasan lebih lengkap terkait panca jiwa bisa dilihat dalam 
Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok Modern 

Gontor (Ponorogo: Trimurti Press, 2005). 

https://data.basarnas.go.id/storage/infograph/1731492803_3Tkg40Gvzmcy8E62eYjmaLIPQAVcroOChsurws2m.pdf
https://data.basarnas.go.id/storage/infograph/1731492803_3Tkg40Gvzmcy8E62eYjmaLIPQAVcroOChsurws2m.pdf
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pendidikan nasional yang kreatif, yang menghargai dan memfasilitasi 

munculnya pilihan-pilihan kreatif.7  

Sementara ini, kajian terkait pendidikan kreatif lebih sering 

berfokus pada pendidikan yang berlangsung di sekolah formal, bahkan 

lebih spesifik hanya berfokus pada pengembangan kreativitas yang 

dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu. Tema terkait pendidikan 

kreatif di pesantren masih sangat jarang dibahas. Padahal, pesantren 

sendiri sangat strategis menjadi lembaga pendidikan yang 

menumbuhkembangan kreativitas santri. Apalagi saat ini pesantren 

memiliki tantangan yang kian berat. Arus globalisasi, revolusi industri 

4.08 dan era society 5.09, menuntut pesantren tidak hanya mencetak 

kader-kader ulama, yang ahli dalam bidang ’ulūm al-dīn, tetapi juga 

memiliki intelektual dan kreativitas sehingga dapat berkontribusi lebih 

besar pada kemajuan Islam. Di masa depan, tantangan pesantren sulit 

dipisahkan dari proses globalisasi dan  kemampuannya untuk 

 
7 Hudaya Latuconsina, Pendidikan Kreatif: Menuju Generasi Kreatif dan 

Kemajuan Ekonomi Kreatif di Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustakan Utama, 

2014), 8.  
8 KBBI mendefinisikan revolusi adalah “perubahan yang cukup mendasar 

dalam sautu bidang”. Adapun industri adalah “kegiatan memproses atau mengolah 

barang dengan menggunakan sarana dan peralatan”. Revolusi industri 4.0 biasa 

disebut era cyber physical system, yang mana antara dunia maya dan dunia realita 
menyatu dalam satu sistem di dunia industri. Kecerdasan artificial, self drive car, 

teknologi cloud, dan big data adalah beberapa dari cyber physical system. Forkomsi 
FEB UGM, Pendidikan dan Kreativitas sebagai Solusi Ketenagakerjaan, dalam 

Revolusi Industri 4.0, ed. Aryan Danil Mirza dan Arfiana Dewi (Sukabumi: CV Jejak, 

2019), 61-63. Konsep revolusi industri 4.0 pertamakali diperkenalkan oleh Profesor 
Klaus Schwab di buku The Fourth Industrial Revolution. Ia menyatakan bahwa 

revolusi industri 4.0 secara fundamental dapat mengubah cara kita hidup, bekerja, 

dan berhubungan satu dengan yang lain. Klaus Schwab, “The Fourth Industrial 
Revolution: What It Means and How to Respond”, World Economic Forum, 2016, 

https://www.weforum.org/agenda/2016/01/the-fourth-industrial-revolution-what-it-
means-and-how-to-respond/ diakses 15 Maret 2024. 

9 Perkembangan teknologi yang maju pesat, dianggap dapat mendegradasi 

peran manusia. Hal itulah yang kemudian melahirkan Society 5.0 yang pertama kali 
dikenalkan di Jepang tahun 2019. Melalui Society 5.0 berbagai kecanggihan 

teknologi akan menjadi suatu kearifan baru yang semuanya didedikasikan untuk 

meningkatkan kemampuan manusia dalam membuka peluang bagi kemanusiaan. 
Farid Ahmadi, Hamidulloh Ibda, Konsep dan Aplikasi Literasi Baru di Era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0, cet. ke-2 (Semarang: Pilar Nusantara, 2020), 14-15. 

https://www.weforum.org/agenda/2016/01/the-fourth-industrial-revolution-what-it-means-and-how-to-respond/
https://www.weforum.org/agenda/2016/01/the-fourth-industrial-revolution-what-it-means-and-how-to-respond/
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berintegrasi secara kultural dengan sistem internasional.10Karena itu, 

pesantren yang merupakan tempat pembentukan kader Islam yang 

berintegritas sudah semestinya memberikan pelayanan pendidikan 

yang lebih proporsional. Dengan kata lain, pesantren mesti dapat 

menyeimbangkan muatan pendidikannya, antara pendidikan agama, 

sains, dan teknologi. Meminjam istilah Malik Fajar, pesantren mesti 

mampu melakukan “kontekstualisasi”11, dalam arti lain pesantren 

dapat mengikuti berbagai tantangan perubahan sosial, melibatkan 

dirinya dalam perubahan sosial, dan sekaligus menjadikan dirinya 

sebagai pusat perubahan sosial itu sendiri.12  

Pada era industri 4.0 yang melahirkan fenomena disruption, dan 

berbagai kebutuhan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 

pesantren harus meresponsnya. Langkah solutifnya, antara lain 

dengan turut mendisrupsikan diri, yakni dengan melakukan 

pembaruan dan inovasi terhadap sistem, tata kelola, kurikulum, 

kompetensi sumber daya manusia, sarana dan prasarana, budaya, etos 

kerja, dan hal-hal lain yang tertinggal dan usang.13  

Sebenarnya sudah banyak kritik yang dilontarkan para pakar 

terkait dengan sistem pendidikan pesantren. Mastuhu, misalnya, 

menyatakan bahwa proses pembelajaran di pesantren kerap 

menekankan pada penguasaan dan pengayaan materi pengajaran 

daripada metodologi berpikir keilmuan. Meskipun santri diajarkan 

ilmu mantiq dan silogisme, tetapi sifatnya mekanis dan tidak 

mendorong perkembangan pemikiran rasional. Hal tersebut tidak bisa 

dilepaskan dari para kiai pesantren yang mengalami model pendidikan 

fiqh-sufistik pada masa kolonial dengan orientasi nilai yang sangat 

 
10 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam: Strategi Budaya 

Menuju Masyarakat Akademik, cet. ke-3 (Jakarta: Logos, 1999), 276.  
11 Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 

115. 
12 Rohmad Arkam, “Reorientasi Pendidikan Pesantren (Telaah atas Tujuan 

Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Al-Islam Joresan Mlarak Ponorogo),” 

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 10, no. 2 (2018): 239–47, 

DOI: doi.org/10.35457/konstruk.v10i2.523. 
13 Sigit Priatmoko, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam di Era 4.0,” 

TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 1, no. 2 (30 Juli, 2018): 221–239. 
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menekankan pentingnya ukhrawi di atas duniawi, agama di atas ilmu, 

dan moral di atas akal.14  

Meskipun hasil penelitian Mastuhu tersebut tidak dapat 

digeneralisir pada semua pesantren, tapi pernyataannya bahwa suatu 

sistem pendidikan akan menentukan apakah lembaga pendidikan yang 

bersangkutan diminati atau tidak oleh khalayak15 masih dapat 

diterima. Sistem pendidikan pesantren yang terus mengalami 

transformasi merupakan upaya pesantren menjawab tantangan 

zamannya.  

Kritik terhadap sistem pendidikan di pesantren juga dilontarkan 

oleh Nurcholis Madjid dan Abdurahman Wahid. Nurcholis Madjid 

menilai adanya ketidakcocokan antara dunia pesantren dan dunia luar, 

baik dari sisi materi maupun sistem pengajarannya. Meski banyak 

pesantren telah mengajarkan ilmu pengetahuan umum, Madjid 

memandang masih dilaksanakan secara setengah-setengah. Pesantren 

memang mengajarkan fiqh, akidah, dan nahwu sharaf yang 

mengandung rasionalisme dan menumbuhkan intelektualisme, tetapi 

kuatnya sitem hafalan, ditambah dengan kurangnya mata pelajaran 

yang betul-betul rasionalistik menyebabkan pendidikan pesantren 

jatuh pada verbalisme.16 Verbalisme -disadari atau tidak- menjadikan 

santri bersifat reproduktif dan kurang kreatif.  

Inovasi kurikulum pesantren memang menjadi perhatian besar 

dalam upaya pengembangan pesantren, selain inovasi manajemen dan 

kepemimpinan. Inovasi kurikulum merupakan bentuk transformasi 

pesantren yang peka terhadap gejala perubahan sosial masyarakat. 

Pendidikan Islam, dalam hal ini pesantren, dituntut untuk lebih peka 

terhadap gejala perubahan sosial masyarakat tersebut.  

Sementara ini sistem pendidikan di pesantren, khususnya aspek 

pengajarannya, masih kerap terjebak pada pendidikan “gaya bank”, 

 
14 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 

32. 
15 Ibid, 42. 
16 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, 

(Jakarta, PT. Dian Rakyat, 1977), 94-97. 
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meminjam istilah Paulo Freire. Model pendidikan yang demikian 

memang bisa menghasilkan manusia yang siap memenuhi kebutuhan 

zaman, tetapi tidak menjadikan peserta didik bersikap kritis terhadap 

zamannya. Semestinya pendidikan merupakan bagian dari proses 

humanisasi, dalam arti membuat manusia aktif berpikir dan berbuat, 

bukan dehumanisasi dengan menjadikan manusia sebagai obyek.17 

Sistem pendidikan gaya bank sama sekali tidak membebaskan peserta 

didik (santri), sebab pendidikan berlangsung dengan memandang otak 

peserta didik sebagai save deposite box. Guru (kiai) berperan sebagai 

pengisi, sementara peserta didik (santri) sebagai orang yang diisi dan 

menampung apa saja yang disampaikan guru.18 Oleh karena itu, dalam 

menghadapi era revolusi industri 4.0, kurikulum pendidikan pesantren 

perlu dirancang sebagai upaya membentuk generasi Islam yang bukan 

hanya pintar mengaji, tetapi juga religius dan kreatif.  

Sebagai respons terhadap kelemahan sistem pendidikan 

tersebut, beberapa pesantren mulai mengembangkan model 

pendidikan yang lebih kreatif, salah satunya adalah Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah (selanjutnya disingkat PKBK). PKBK telah berhasil 

menerapkan pendidikan kreatif dalam kurikulum dan aktivitas 

pembelajarannya. Pendidikan kreatif di pesantren tersebut tidak hanya 

sekadar wacana, tetapi telah diimplementasikan secara nyata melalui 

berbagai program dan kegiatan yang dirancang untuk 

mengembangkan potensi kreatif santri. Hal ini menjadikan PKBK 

sebagai contoh nyata bagaimana pendidikan kreatif dapat 

diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan Islam tradisional. 

PKBK memiliki perhatian yang besar pada pengembangan 

kreativitas santri, khususnya dalam bidang literasi. Ada ratusan buku 

yang telah dihasilkan santri PKBK, meliputi buku yang ditulis 

personal, bersama, maupun buku hasil terjemahan. Di antara karya 

 
17 Poulo Freire, Pedagogy of the Oppresed: 20th Anniversay Edition, terj. 

Myra Bergman Ramos (New York: The Continum International Publishing Group, 

2005), 28.  
18 Miguel Escobar, Sekolah Kapitalisme yang Licik, trans. oleh Mundi Rahayu 

(Yogyakarta: IRCiSoD, 2016)., 29. 
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yang paling terkenal yaitu 9 Jilid Ensiklopedia Karya Ulama 

Nusantara, 9 Jilid Ensiklopedia Sains Islami, 12 jilid Tafsir Al-Jailani, 

dan Ensiklopedia Pengetahuan Al-Quran dan Hadits yang banyak 

dijadikan koleksi perpustakaan. Hampir semua biaya operasional dan 

pemenuhan sarana dan prasarana di PKBK, termasuk pembelian tanah 

dan pembangunan sekolah, bersumber dari hasil penjualan buku-buku 

tersebut.19  

PKBK telah mengembangkan metode pembelajaran yang 

mendorong santri untuk berpikir kritis, inovatif, dan solutif. Misalnya, 

pesantren ini tidak hanya mengandalkan metode ceramah dan hafalan, 

tetapi juga mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek, 

diskusi kelompok, dan integrasi teknologi. Spirit utama yang menjadi 

fondasi dasar berdirinya komunitas dan pesantren ini adalah jihad 

literasi.20 Jihad literasi mencerminkan tekad kuat untuk meningkatkan 

tingkat literasi di kalangan santri, memotivasi mereka untuk menggali 

pengetahuan dan mengekspresikan diri melalui tulisan. PKBK 

meyakini bahwa literasi adalah kunci untuk membuka wawasan dan 

mengembangkan potensi santri.  

Berbagai program kegiatan di PKBK merupakan bagian dari 

respons terhadap fenomena dan permasalahan kebangsaan yang 

diwujudkan melalui karya tulisan (fiksi maupun non fiksi), dan 

menjadikan  karya  sebagai  wacana alternatif dan solutif.21 Para 

alumni PKBK, dengan membawa semangat jihad literasi yang mereka 

peroleh selama masa pendidikan di pesantren, telah terlibat dalam 

kegiatan literasi di masyarakat. Sebagian besar alumni terlibat dalam 

berbagai program literasi, memberikan pelatihan literasi di daerah 

 
19 Tafyiroh dan Erni Munastiwi. “Sistem Pengelolaan Keuangan Program 

Pendidikan Gratis di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah Bantul”, Jurnal 

Kependidikan Islam 13, no. 1 (2023): 20–29. DOI: 

doi.org/10.15642/jkpi.2023.13.1.20-29 
20 JPPN, “Ketika Novelis Aguk Irawan ‘Berjihad Literasi’ di Pesantren Baitul 

Kilmah,” https://www.jpnn.com/, 19 November 2015. 
21 Abdul Halim & Tias Satrio Adhitama, “Komunikasi Perubahan Sosial dan 

Jihad Literasi Pesantren: (Studi di Pondok Pesantren Kreatif Baitul Kilmah Bantul, 

Yogyakarta),” Jurnal Ilmu Komunikasi 11, No. 2 (2021): 203–220. 
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masing-masing, dan bahkan mendirikan pesantren berbasis literasi 

sebagaimana Baitul Kilmah.  

PKBK hadir sebagai model alternatif yang mencoba 

memadukan nilai-nilai tradisional pesantren dengan pendekatan 

pendidikan kreatif. Namun demikian, sejauh mana pendekatan ini 

dirancang, diimplementasikan, serta memberikan dampak terhadap 

pengembangan literasi santri masih jarang dikaji secara mendalam 

dalam kajian akademik. Selain itu, belum ada rumusan yang sistematis 

mengenai pola konstruksi pendidikan kreatif PKBK. Hal ini 

memunculkan kebutuhan untuk meneliti praktik, dampak, dan 

kemungkinan replikasi model pendidikan kreatif tersebut sebagai 

kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam yang adaptif dan 

transformatif. 

PKBK dapat dianggap sebagai model inovasi pendidikan Islam, 

karena berhasil mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan metode 

pembelajaran modern. Pesantren ini tidak hanya mempertahankan 

tradisi keilmuan Islam, tetapi juga terbuka terhadap perkembangan 

dan kebutuhan zaman. Dengan menerapkan pendidikan kreatif, PKBK 

telah menunjukkan bahwa pesantren tidak harus terjebak dalam 

metode pembelajaran yang kaku dan tradisional, tetapi dapat 

beradaptasi dan berinovasi tanpa kehilangan identitas keislamannya. 

Oleh karena itulah penulis tertarik menelitinya lebih jauh. 

PKBK sudah dirintis mulai tahun 2007, bermula dari Sanggar 

Terjemahan Arab. Pada perkembangannya, Baitul Kilmah kemudian 

mendirikan lembaga pendidikan formal yang dinamai MA Peradaban 

Dunia. Pondok pesantren tersebut juga secara terbuka menamakan 

dirinya dengan “Pondok Pesantren Kreatif”, sehingga menarik untuk 

diteliti lebih jauh bagaimana konsep, implementasi, dan implikasi 

inovasi pendidikan Islam yang termanifestasikan dalam pendidikan 

kreatif di PKBK tersebut. 
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B.   Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian disertasi ini adalah, bagaimana 

konstruksi pendidikan kreatif di PKBK sebagai bagian dari inovasi 

pendidikan Islam? Permasalahan utama tersebut, dirinci melalui 

pertanyaan berikut:  

1. Mengapa Pesantren Kreatif Baitul Kilmah mengembangkan 

pendidikan kreatif dan inovatif? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan kreatif di Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah? 

3. Apa implikasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah terhadap pengembangkan kemampuan literasi santri? 

4. Bagaimana pola konstruksi pendidikan kreatif yang ideal 

mengacu pada pendidikan kreatif di Pesantran Kreatif Baitul 

Kilmah? 

Persoalan pertama akan dijawab dengan melakukan  analisis 

deskriptif filosofis mengenai konsepsi pengembangan kreativitas 

manusia mengacu pada pelaksanaan pendidikan kreatif di PKBK, serta 

landasan dan asas-asas dalam pengembangan pendidikan kreatif dan 

inovatif di PKBK. Sedangkan pertanyaan kedua dijawab dengan 

menganalisis penerapan pendidikan kreatif di PKBK, sehingga 

keberhasilan-keberhasilan pendidikan kreatif yang diterapkan di 

PKBK, dan kekurangan-kekurangannya, faktor-faktor pendukung, 

serta berbagai kendala dan hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan pendidikan kreatif penting untuk diungkap.  

Sementara jawaban untuk pertanyaan ketiga ditemukan dengan 

menggambarkan realitas pelaksanaan pendidikan Islam di PKBK 

secara umum dan menganalisis implikasi pendidikan kreatif terhadap 

pengembangan literasi santri PKBK. Pertanyaan keempat dijawab 

dengan menghubungkan temuan-temuan pada pertanyaan sebelumnya 

untuk membuat pola konstruksi pendidikan Islam kreatif di PKBK dan 

selanjutnya membuat konstruksi ideal pendidikan kreatif pesantren 

dengan mengacu pada PKBK. Temuan pola konstruksi pendidikan 

kreatif inilah yang diharapkan dapat menjadi novelty utama dari 

penelitian disertasi ini.  
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C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian disertasi ini memiliki tujuan besar, yakni menemukan 

konstruksi pendidikan pendidikan kreatif sebagai bagian dari inovasi 

pendidikan Islam di PKBK.  

1. Tujuan 

a. Mengeksplorasi konsep dan landasan filsafat pelaksanaan 

pendidikan kreatif di PKBK Yogyakarta. 

b. Menganalisis implementasi pendidikan kreatif di PKBK. 

c. Menganalisis dan menemukan implikasi pendidikan kreatif 

terhadap pengembangan literasi santri. 

d. Menganalisis dan menemukan pola konstruksi pendidikan Islam 

kreatif mengacu pada PKBK.  

2. Manfaat 

a. Penelitian ini memiliki signifikansi dalam memperkaya 

diskursus pendidikan Islam kontemporer dengan menawarkan 

pemahaman baru tentang pendidikan kreatif sebagai wujud 

inovasi di lingkungan pesantren. Dengan mengkaji secara 

mendalam konsep, implementasi, dan implikasi pendidikan 

kreatif di PKBK, penelitian ini berupaya membangun landasan 

teoritis dan praktis terhadap penguatan paradigma pendidikan 

Islam yang holistik, yakni pendidikan yang mampu membentuk 

pribadi yang beriman, berpengetahuan, kreatif, dan adaptif 

terhadap perubahan zaman. 

b. Secara akademis, disertasi ini bertujuan untuk merumuskan pola 

konstruksi pendidikan kreatif berbasis pesantren. Temuan 

disertasi ini diharapkan dapat diadaptasi, diadopsi, dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh lembaga pendidikan Islam yang 

ada, khususnya pesantren-pesantren di tanah air. 
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D.   Kajian Pustaka 

Kajian tentang pendidikan pesantren telah cukup lama diminati 

para sarjana. Selain memiliki keunikan dan kekhasan yang 

membedakan dengan pendidikan formal, pendidikan pesantren 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Penelitian dengan 

topik pendidikan kreatif di pesantren, terkait erat dengan beberapa 

studi yang telah dilakukan sebelumnya, khususnya yang berkaitan 

dengan sistem pendidikan serta inovasi dan pembaruan pesantren.  

Kajian tentang inovasi pesantren selama ini terbagi dalam 

beberapa tema pokok, yakni kurikulum, manajemen dan pengelolaan, 

sarana-prasarana, teknologi, kemandirian, dan pendidikan life skill. 

Disertasi yang terkait inovasi, modernisasi, dan pembaruan pesantren 

di antaranya, “Kepemimpinan Pendidikan di Pesantren dalam 

Menghadapi Arus Global (Studi tentang Pola dan Strategi KMI 

Pondok Modern Darussalam Gontor dalam Menghadapi Arus Global 

tahun 2002-2020)” ditulis Kharis Syuhud Mujahada, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2022); “Pembaruan Pendidikan di Pesantren: 

Studi Kasus Pesantren Lirboyo Kediri”, ditulis Ali Anwar, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (2012). Meski berkaitan dengan pembaruan 

pesantren dan hubungannya dengan tuntutan zaman yang terus 

bergerak, tetapi dua disertasi tersebut punya fokus yang berbeda 

dengan disertasi ini, yakni tentang pendidikan kreatif di pesantren.  

Kemandirian dan pendidikan life skill juga telah menarik banyak 

peminat studi pesantren untuk menelitinya. Evi Khadijah Luthfi 

Fuadah, dengan disertasi “Model Pemberdayaan Social 

Entrepreneurship Berbasis Nilai Islam Pada Pondok Pesantren Al-

Muhajirin, Purwakarta, Jawa Barat” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta: 2022) meneliti tentang pengembangan inovasi 

pendidikan wirausaha dan praktik bisnis di kalangan guru dan santri 

Pesantren Al-Muhajirin. Konsep social entrepreunership dan core 

Islam berbasis nilai Islam yang dilakukan Pesantren Al-Muhajirin 

Purwakarta merupakan bukti bahwa pesantren telah berupaya 

mengembangkan kreativitas santri dalam berwirausaha dan praktik 

bisnis. Tetapi disertasi tersebut tidak fokus pada model pendidikan 
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kreatif-nya, melainkan model pemberdayaan social enterpreunership-

nya. 

Dalam buku “Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren” 

Abdurrahman Wahid memberikan tawaran pembaruan untuk 

pesantren, antara lain dalam hal kurikulum, pembenahan manajemen, 

atau pengembangan watak mandiri. Perihal kurikulum pesantren, 

menurut Wahid, kebutuhan akan pengembangannya belum begitu 

dirasakan oleh sebagian pimpinan pesantren-pesantren utama, bahkan 

muncul kecenderungan untuk kembali pada pola-pola lama. Hal 

tersebut dapat dimaklumi karena tidak adanya dampak signifikan pada 

pelaksanaan pola pengembangan utama berupa integrasi antara ilmu 

agama dan pelajaran umum dalam kurikulum pesantren. Sebaliknya, 

penurunan porsi komponen agama yang menurun dalam kurikulum 

pesantren berimplikasi pada kualitas lulusan yang tidak menjadi 

agamawan yang mumpuni, dan juga tidak menjadi ilmuwan non-

agama yang cukup tinggi kualitasnya. Hal yang mesti dilakukan 

seharusnya bukan kembali pada pola pendidikan lama (salaf), dan 

menghilangkan komponen pendidikan umum, sebab tantangan masa 

depan akan tetap ada dan tidak lenyap begitu saja. Penguasaan 

pengetahuan dan teknologi tetap penting dibekalkan kepada santri, dan 

bukan hanya berupa bekal rohani yang kuat.22 Penelitian disertasi ini 

berusaha menindaklanjuti dan juga melengkapi kajian yang sudah 

ditulis oleh Abdurrahman Wahid tersebut, terutama pentingnya 

pengembangan model pendidikan kreatif di pesantren yang 

merupakan respon pesantren dalam menghadapi perubahan zaman.  

Hampir semua sarjana sepakat tentang pentingnya 

pengembangan kreativitas dan religiusitas peserta didik, tetapi penulis 

belum menemukan buku atau hasil penelitian terkait aplikasi 

pengembangan kreativitas. Selama ini, keduanya dibahas secara 

terpisah. Sutrisno, misalnya, dalam buku “Pendidikan Islam dalam 

 
22 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren 

(Yogyakarta: LKiS, 2010), 180-184. Lihat juga Herman Wicaksono, “Integrasi 
Pesantren dan Sekolah (Kajian atas Pemikiran Abdurrahman Wahid),” Al-Aufa: 

Jurnal Pendidikan dan Kajian Keislaman 4, no. 1 (2022): 1–18. 
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Konsepsi dan Realitas” menyinggung pengembangan kreativitas 

dalam pendidikan Islam kotemporer. Tulisan tersebut merupakan 

respons atas kecenderungan berpikir statis-repetitif dalam pendidikan 

dengan menawarkan pendidikan Islam yang dinamis, konstruktif, 

scientific, dan filosofis melalui pemikiran Iqbal di bidang pendidikan. 

Sutrisno bermaksud mengkaji pemikiran Iqbal, terutama menganalisis 

pemikirannya terkait pengembangan kreativitas. Kajian Sutrisno yang 

menghubungkan konsep ego dalam filsafat Iqbal dengan bidang 

pendidikan masih jarang ditemukan dalam penelitian lain. Menurut 

Sutrisno, Iqbal tidak menyukai pola pikir repetitif, dan sangat 

menganjurkan agar manusia memiliki pola pikir mandiri dan kreatif. 

Al-Quran dan sunnah bukan semata-mata seperti pemahaman masa 

lampau, namun diperlukan kreativitas untuk mengembangkan dan 

memahaminya.23 Tulisan tersebut tidak membahas secara spesifik 

model pendidikan kreatif, khususnya di lingkungan pesantren. 

Namun, kritik terhadap pemikiran Iqbal mengenai pengembangan 

kreativitas dalam pendidikan Islam justru menegaskan pentingnya 

upaya membangun pendidikan Islam yang kreatif. 

Tema pendidikan kreatif juga lebih sering berfokus pada 

pendidikan kreatif yang berlangsung di sekolah formal, bahkan lebih 

spesifik hanya berfokus pada pengembangan kreativitas yang 

dikaitkan dengan mata pelajaran tertentu. Utami Munandar, pakar 

pendidikan kreatif, dalam disertasinya berjudul “Creativity and 

Education” cukup banyak memberikan kritik terhadap pendidikan 

yang hanya bersifat dogmatis, dan tidak memberikan ruang yang luas 

terhadap pengembangan kreativitas. Munandar menyadari berbagai 

hambatan dalam pengembangan kreativitas, di antaranya belum 

adanya dorongan dari pemimpin maupun lembaga pendidikan. 

Menurut Munandar, pendidik berperan besar dalam pengembangan 

kreativitas dan daya cipta. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

pendidik adalah mengembangkan sikap dan kemampuan yang dapat 

 
23 Abd. Rahman Assegaf dkk, Pendidikan Islam dalam Konsepsi dan Realita 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), 43-77. 
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membantu peserta didik menghadapi masalah masa depan, kreativitas 

dan daya cipta.24  

Disertasi H. Taufik membedah konsep kreativitas dalam Al-

Qur'an dan hadis dan praksisnya di MAN Mataram. Menurutnya, 

kreativitas pada dasarnya berkenaan dengan upaya memfungsikan 

potensi mental produktif dalam menemukan sesuatu untuk 

memecahkan masalah dengan berbagai pendekatan. Perlu 

digarisbawahi bahwa mental produktif sebagaimana dimaksud telah 

banyak disinggung di dalam Al-Qur'an dengan istilah ruh, qalb, ’aql, 

dan fikr. Jika dilihat dari sudut klasifikasi kreativitas (the creative 

intellectual, the creative person, the creative product), maka jelaslah 

bahwa Al-Qur'an sendiri telah banyak memberikan isyarat norma dan 

aksioma kreatif baik berupa perintah, anjuran, pernyataan, dan i'tibar 

dalam hal berpikir dan bersikap. Dengan merujuk pada ayat-ayat al-

Qur’an dan hadis, Taufik memperkuat gagasan tentang pendidikan 

Islam kreatif, yaitu model pendidikan yang bertujuan mendorong 

aktivitas kreatif dan mengelola pembelajaran sesuai dengan potensi 

peserta didik.25  

Selanjutnya, penelitian Taufik juga mengungkap bahwa 

pelaksanaan pendidikan di MAN Mataram masih rendah, meskipun 

tidak sepenuhnya menghilangkan adanya indikasi praktik kreatif. 

Rendahnya kreativitas tersebut disebabkan antara lain oleh kurangnya 

pemahaman tentang kreativitas, SDM yang kurang memenuhi 

kualifikasi dan kualitas, suasana kultural manajerial yang tidak 

sepenuhnya mendukung.26 Penelitian Taufik, meskipun cukup 

membantu dalam memperkuat konsep pendidikan Islam kreatif, 

namun belum membahas secara spesifik mengenai model pendidikan 

Islam kreatif di lingkungan pesantren. 

 
24 S.C Utami Munandar, Creativity and Education, Disertasi Universitas 

Indonesia, 1977,  2 dan 9. 
25 H. M. Taufik, “Kreativitas dalam Pendidikan Islam Telaah Konseptual 

Kreativitas dan Konteks Empiriknya di MAN Mataram”, Disertasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2009), 150-264. 

26 Ibid, 462. 
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E.  Kerangka Teori 

1. Inovasi Pendidikan Islam di Pesantren 

Perbincangan tentang inovasi biasanya selalu dikaitkan dengan 

transformasi dan modernisasi. Kajian inovasi pesantren dalam lingkup 

transformasinya digunakan untuk memahami sejauh mana pergeseran 

dan perubahan yang terjadi di tubuh pesantren. Setiap transformasi 

yang dilakukan pesantren dapat melahirkan inovasi. Demikian pula 

setiap inovasi atau temuan baru dapat mendorong terjadinya 

transformasi. 27  

Menurut Rogers, inovasi adalah suatu ide, praktik atau objek 

yang dianggap baru oleh individu atau suatu unit yang 

mengadopsinya.28 Sementara itu, Noeng Muhadjir menyebut bahwa 

inovasi dapat dimaknai sebagai penemuan, yang dalam bahasa Inggris 

mencakup istilah discovery, invention, dan innovation.  Discovery 

biasanya merujuk pada penemuan sesuatu yang sudah ada, tetapi 

belum dikenal oleh satuan masyarakat, seperti penemuan benua 

Amerika oleh Columbus. Invention berarti penemuan sesuatu yang 

sama sekali baru, seperti penemuan listrik. Sedangkan innovation 

terkait erat dengan upaya-upaya yang dilakukan untuk memecahkan 

suatu masalah. Secara substantif inovasi dibedakan menjadi inovasi 

wawasan/konsep/teori baru, inovasi produk teknologi baru, dan 

inovasi berupa struktur serta fungsi baru. 29  

Modernisasi dan inovasi memang memiliki makna yang 

berbeda, tetapi keduanya memiliki kaitan erat. Abuddin Nata 

mengatakan bahwa kata “modern” biasa digunakan untuk 

menunjukkan terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik, lebih 

maju dalam arti lebih menyenangkan, dan lebih meningkatkan 

kesejahteraan hidup manusia. Modernisasi menekankan pada proses 

 
27 Abd. Halim Soebahar, “Modernisasi Pesantren: Studi Transformasi 

Kepemimpinan Kiai dan Sistem Pendidikan Pesantren” (Yogyakarta: LkiS, 2013), 
47-48. 

28 E.M. Rogers, Diffusion of Innovation (New York: The Free Press: 2003), 

12.  
29 Noeng Muhadjir, Kepemimpinan Adopsi Inovasi untuk Pembangunan 

Masyarakat (Yogyakarta: Rake Press, 1987). 
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perubahan sosial secara menyeluruh, sedangkan inovasi berfokus pada 

munculnya “sesuatu yang baru.” Dengan demikian, diterimanya suatu 

inovasi dapat dipandang sebagai indikator terjadinya proses 

modernisasi.. 30  

Dalam perspektif pesantren, inovasi lebih tepat dimaknai 

sebagai upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka memecahkan 

persoalan-persoalan yang dihadapi pesantren. Sebagaimana 

pengertian inovasi pesantren oleh Rusdiana, inovasi pesantren dapat 

berupa gagasan atau tindakan yang dianggap baru, tetapi kebaruan 

tersebut bersifat relatif.31 Inovasi memiliki makna yang sedikit 

berbeda dengan pembaruan. Menurut Hasbullah32 perubahan-

perubahan dalam inovasi biasanya hanya menyangkut aspek-aspek 

tertentu, sempit dan terbatas. Sementara itu, pembaruan mencakup 

perubahan yang lebih luas, mencakup beberapa aspek sekaligus, 

bahkandapat bersifat secara menyeluruh atau total.  

Bagaimanapun, inovasi pesantren merupakan respons atas 

berbagai persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu, inovasi di 

pesantren berlangsung secara dinamis, sesuai dengan konteks yang 

dihadapi, serta sifat dasar pesantren yang fleksibel terhadap berbagai 

perubahan. Selain itu, inovasi tersebut juga didorong oleh prakarsa 

dari berbagai pihak yang berkepentingan. Abd. Halim Soebahar 

mengklasifikasikan tiga jenis prakarsa inovasi pesantren. Pertama, 

inovasi yang dipelopori oleh pemerintah; kedua, inovasi yang 

diprakarsai oleh P3M (Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan 

Masyarakat) serta LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan dan 

Penerangan Ekonomi dan Sosial); dan ketiga, inovasi yang muncul 

secara sporadis.33 Dua jenis inovasi pertama menghasilkan 

 
30 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2012), 59. 
31 A Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

27. 
32 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2008), 190. 
33 Abd. Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren.... , 50-51. 
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keseragaman tema, sedangkan inovasi yang bersifat sporadis lebih 

bebas dan tidak mengikat. 

Inovasi pesantren prakarsa pemerintah terjadi karena dorongan 

kebijakan pemerintah terhadap pesantren yang notabene merupakan 

subsistem pendidikan nasional. Lahirnya beberapa aturan yang 

bersinggungan dengan pesantren secara tidak langsung memaksa 

pesantren untuk menyesuaikan diri.34 Inovasi prakarsa pemerintah 

cukup efektif mendorong transformasi di tubuh pesantren. Namun 

demikian, model inovasi prakarsa pemerintah tidak dapat diterapkan 

di semua pesantren, karena masing-masing pesantren memiliki 

kekhasan dan karakteristik yang berbeda. 

Sementara itu, inovasi pesantren yang diprakarsai oleh LP3ES 

dan P3M juga telah membawa berbagai perubahan dalam pola 

pendidikan pesantren. Meskipun pada awalnya kedua lembaga ini 

tidak secara eksplisit menggunakan istilah “inovasi” dalam 

gerakannya, apa yang dilakukan oleh lembaga swadaya masyarakat 

tersebut memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan 

pesantren. P3M dan LP3ES menekankan bahwa pesantren tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga pendidikan Islam, tetapi juga sebagai agen 

pemberdayaan sosial. Pendekatan ini mendorong pesantren untuk 

memainkan peran yang lebih luas dan membumi dalam kehidupan 

masyarakat. Kajian-kajian yang dilakukan oleh kedua lembaga 

tersebut turut membantu banyak pesantren menyadari kembali peran 

dan posisi strategisnya dalam masyarakat. Adapun inovasi pesantren 

yang bersifat sporadis umumnya dilakukan oleh kiai selaku pemimpin 

utama pesantren. Para kiai yang inovatif berupaya melakukan berbagai 

terobosan untuk mendorong pengembangan dan kemajuan pesantren 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zamannya. 

Tiga model prakarsa inovasi tersebut semestinya bisa saling 

menyapa dan bersinergi. Inovasi prakarsa pemerintah mesti 

dikembangan (diinovasikan) lebih jauh lagi, agar tidak jatuh di lembah 

 
34 Sebagai contoh, lahirnya kebijakan tentang pesantren berbadan hukum, 

penyetaraan ijazah, dan lainnya, termasuk yang terbaru adalah Undang-undang 

nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren.  
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formalitas. Sebagai contoh, inovasi kurikulum pesantren merupakan 

salah satu inovasi prakarsa pemerintah, setidaknya menurut pendapat 

Abd. Halim Soebahar.35 Inovasi tersebut dilakukan sebagai upaya agar 

santri mendapatkan pendidikan umum dan keterampilan, selain 

pendidikan agama Islam. Namun, bila inovasi tersebut tidak disertai 

dengan upaya memperbaiki pola pendidikan yang berlangsung di 

pesantren maka inovasi tersebut menjadi kehilangan daya dorong dan 

relevansinya.  

Menurut Ekosusilo dan Kasihadi dalam Rusydi Ananda36 

inovasi pendidikan sebagai gagasan baru, haruslah mampu 

memecahkan persoalan yang tidak terpecahkan oleh cara-cara 

tradisional. Persoalan yang dihadapi pesantren bukan semata tidak 

adanya pengakuan formal berupa ijazah dari pemerintah, alpanya 

materi natural science, dan keterampilan sebagai bekal hidup, tetapi 

juga sistem pendidikan yang bersifat hafalan, dan kurang 

mengembangkan sisi rasionalitas dan kreativitas santri sebagaimana 

disampaikan Nurcholis Madjid dan Abdurahman Wahid di bagian 

awal tulisan ini. Oleh karena itu, inovasi kurikulum pesantren yang 

dianggap sebagai prakarsa pemerintah tersebut penting terus 

dikembangkan.  

Dalin, dalam Rusydi Ananda, memaparkan beberapa faktor 

dasar yang mendorong terjadinya inovasi pendidikan, yakni: 

behavioral change, technological change, social change, 

organizational change, complexity, centrality, goal fit, nature and 

amount of change, dan goal stability.37 Kata kunci yang mendorong 

terjadinya inovasi adalah kata “perubahan”. Karenanya, inovasi 

 
35 Jika kita melihat inovasi kurikulum pesantren pada awal abad-20, sudah 

ada beberapa pesantren yang juga memasukkan pendidikan umum dan pendidikan 

keterampilan dalam kurikulum pesantren. Hanya saja, inovasi pendidikan yang 

bersifat top down memang lebih cepat menyebar untuk diadopsi ketimbang inovasi 
yang sifatnya sporadis. Lihat, Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang 

pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1982), 133. 
36 Rusydi Ananda dan Amiruddin, Inovasi Pendidikan: Melejitkan Potensi 

Teknologi dan Inovasi Pendidikan (Medan: CV. Widya Puspita, 2017), 4. 
37 Ibid.  
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kurikulum pendidikan pesantren merupakan wujud respons dari 

berbagai perubahan yang terjadi dan bersiap menghadapi perubahan 

yang akan terjadi.  

Kurikulum dalam pendidikan biasa dijadikan acuan dalam 

penentuan materi, isi pengajaran, mengarahkan proses mekanisme 

pendidikan, dan sebagai standarisasi dalam mengukur keberhasilan 

dan kualitas pendidikan.38 Meskipun terdapat perbedaan pandangan 

tentang bagaimana kurikulum yang ideal bagi lembaga pendidikan 

Islam, tetapi secara umum kurikulum yang baik adalah kurikulum 

yang integral dan komprehensif, yang memadukan ilmu agama dan 

umum.39  

Teori difusi inovasi yang digagas oleh Rogers berupa tahapan-

tahapan inovasi dapat digunakan untuk menganalisis pilihan PKBK 

dalam mengembangkan pendidikan kreatif yang fokus pada “jihad 

literasi”. Menurut Rogers, difusi inovasi adalah proses penyebaran 

penemuan yang dihasilkan kepada masyarakat melalui saluran tertentu 

dari waktu ke waktu di antara para anggota suatu sistem sosial. Lebih 

lanjut, Rogers menyatakan bahwa karakteristik inovasi memiliki 

keterkaitan dengan unsur kompatibilitas, yakni kesesuaian nilai-nilai 

yang telah ada. Dalam arti lain, inovasi lebih cepat menyebar dan 

dengan mudah dapat diterima memiliki kesesuaian nilai dan norma, 

demikian pula sebaliknya. Dalam konteks inovasi pendidikan Islam di 

Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, teori tersebut dapat digunakan untuk 

menganalisis karakteristik inovasi, kelompok sasaran, jaringan 

komunikasi, maupun sumber daya dan dukungan.40  

 
38 M. A. Fauzan dan Fatkhul Arifin, Desain Kurikulum dan Pembelajaran 

Abad 21 (Jakarta: Prenada Media, 2022)., 72. 
39 Muhammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren (Yogyakarta: 

Ircisod, 2018), 252.  
40 Rogers, Diffusion of Innovations..., 1 dan 16.  
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2. Pendidikan Kreatif 

Perbincangan tentang pendidikan kreatif mulai marak pada abad 

ke-1941, meski sebenarnya praktik tersebut bukanlah sesuatu yang 

asing dalam tradisi Islam. Pada masa Dinasti Abbasiyah (750–1258 

M), Islam tidak hanya melahirkan ulama di bidang ilmu-ilmu 

keislaman seperti tafsir, hadis, fikih, dan kalam, tetapi juga ilmuwan 

besar dalam disiplin ilmu umum seperti kedokteran, matematika, 

astronomi, filsafat, dan sastra. Tokoh-tokoh seperti al-Kindi, al-

Farabi, Ibn Sina, al-Khawarizmi, al-Razi, Ibn Haytham, dan al-

Ghazali menjadi simbol keberhasilan pendidikan Islam dalam 

membentuk manusia berpengetahuan luas, kreatif, dan inovatif. 

Kegemilangan tersebut tidak lepas dari karakteristik sistem 

pendidikan yang membuka keran kebebasan berpikir (ta‘aqqul) dan 

semangat ijtihad yang menjadi ciri khas pendidikan kreatif. Lembaga-

lembaga pendidikan seperti bait al-ḥikmah, madrasah, dan majelis-

majelis keilmuan di masjid bukan hanya menjadi tempat belajar pasif, 

tetapi menjadi ruang kreatif yang mendorong para pelajar dan ulama 

untuk mengembangkan teori, melakukan eksperimen, menulis karya 

orisinal, dan berdebat secara ilmiah.42Dalam konteks inilah, penting 

untuk melihat bahwa semangat pendidikan kreatif yang pernah 

menjadi ruh utama dalam peradaban Islam klasik, kini mendapatkan 

relevansi baru ketika para pemikir modern mulai menaruh perhatian 

pada kreativitas sebagai fondasi utama dalam pengembangan potensi 

manusia. 

Baer dan Kaufman, sebagaimana dikutip Yu-Sien Lin, 

menyatakan bahwa pendidikan kreatif mulai dapat diterima bersamaan 

dengan studi tentang kejeniusan manusia dan pencapaian kreatif yang 

menjadi perhatian utama.43 Kreatif menjadi satu karakter yang sangat 

 
41 Yu-Sien Lin, “Fostering Creativity through Education – A Conceptual 

Framework of Creative Pedagogy,” Creative Education 02, no. 03 (2011): 149–55, 
https://doi.org/10.4236/ce.2011.23021. 

42 Abuddin Nata, Sejarah pendidikan islam (Jakarta: Kencana, 2014). 151-

177. 
43 Yu-Sien Lin, “Fostering Creativity through Education – A Conceptual 

Framework of Creative Pedagogy”, Creative Education (January 2011), 149-156.  
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dibutuhkan dalam menghadapi kemajuan teknologi. Tanpa kreativitas, 

manusia hanya akan menjadi makhluk yang tidak menghasilkan 

sesuatu yang baru. Karenanya kreativitas sudah sepantasnya menjadi 

satu karakter utama yang ditanamkan dalam rangka mencetak generasi 

mulia.44  

Farid Najjar mendefinisikan pendidikan kreatif sebagai bentuk 

pendidikan yang mendorong proses pembelajaran secara aktif dengan 

menstimulasi aktivitas kreatif serta memungkinkan peserta didik 

mengekspresikan materi pembelajaran dari sudut pandang mereka 

sendiri. Pendekatan ini membantu peserta didik mendapatkan 

pemahaman yang baru sebagai hasil dari interaksi antara proses 

berpikir dan beraktivitas sebagaimana yang terjadi dalam relasi 

antarpersonal.45 Oleh karena itu, pendidikan kreatif harus mampu 

mendorong aktivitas kreatif serta mengelola pembelajaran yang 

sejalan dengan potensi peserta didik.46 

Torrance, sebagai pionir dalam riset kreativitas, berpendapat 

bahwa esensi dari pendidikan kreatif terletak pada kemampuannya 

untuk menumbuhkan kebebasan berpikir, keterbukaan terhadap 

pengalaman yang beragam, serta pengembangan daya pikir yang 

orisinal dan lentur.47 Teori dan wawasan tentang pengembangan 

kreativitas di pesantren dapat dibahas dari beberapa sudut pandang, 

yaitu pendidikan humanistik, behaviorisme, konstruktivisme, 

pedagogi kreatif, dan heutagogi.  

 
44 Menjadikan manusia mulia merupakan misi pendidikan yang sejalan 

dengan misi ajaran Islam. Terwujudnya sehat jasmani, rohani, dan akal pikiran serta 

memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, akhlak yang mulai, life skill, yang 

memungkinkan manusia dapat memanfaatkan berbagai peluang yang diberikan oleh 
Allah merupakan misi pendidikan Islam. Abduddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 

(Jakarta: Media Gaya Baru, 2005), 37-38. 
45 Farid Najjar, “An Enclycopedic Dictionary of Educational Term English-

Arabic: The Largest Bilingual Enscyklopedic Work in the Field of Education and 

Educational Psychology”, (Beirut: Libraire du Liban Publisher, 2003), 302. 
46 H. M. Taufik, “Kreativitas dalam Pendidikan Islam: Telaah Konseptual 

Kreativitas dan Konteks Empiriknya di MAN Mataram”, Disertasi  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2009, 150-264. 
47 E. Paul Torrance, “Torrance Tests of Creative Thinking,” Educational and 

psychological Measurement, 1966, https://doi.org/10.1037/t05532-000. 
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a. Pendidikan Humanistik 

Dua tokoh utama teori pendidikan humanistik adalah 

Abraham Maslow dan Carl Rogers, yang masing-masing 

memberikan fondasi psikologis dan pedagogis bagi pendekatan 

pendidikan yang menumbuhkan kreativitas. Teori ini 

menekankan bahwa peserta didik menjadi pusat dalam proses 

pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung dan membimbing jalannya pembelajaran.48  

Maslow sebagaimana dikutip Jawad Abbas menyatakan 

bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya difokuskan pada 

pemenuhan kebutuhan dasar peserta didik, tetapi diarahkan pada 

pencapaian aktualisasi diri (self-actualization)—yakni puncak 

perkembangan manusia di mana individu mampu mencipta, 

memecahkan masalah, dan memiliki kesadaran nilai serta 

makna hidup yang mendalam.49 Sementara itu, Carl Rogers 

mengembangkan gagasan tentang student-centered learning, 

yaitu pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya 

lingkungan belajar yang empatik, suportif, dan non-direktif.50 

Dalam suasana seperti ini, peserta didik merasa aman untuk 

mengeksplorasi ide-ide mereka dan mengembangkan potensi 

kreatif yang dimiliki. 

Dalam konteks pendidikan kreatif di Pesantren PKBK, 

teori pendidikan humanistik dapat digunakan untuk meninjau 

ulang filosofi pendidikan kreatif di PKBK dan menganalisis 

berbagai program pengembangan kreativitas santri. Melalui 

 
48 Hambali Alman Nasution dan Suyadi, “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Humanistik dengan Pendekatan Active Learning di SDN Nugopuro Gowok,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 (30 Juni 2020): 31–42, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-03. 

49 Jawad Abbas, “Service Quality in Higher Education Institutions: 

Qualitative Evidence from the Students’ Perspectives Using Maslow Hierarchy of 
Needs,” International Journal of Quality and Service Sciences 12, no. 3 (26 Oktober 

2020): 371–84, https://doi.org/10.1108/IJQSS-02-2020-0016. 
50 Sue Tangney, “Student-Centred Learning: A Humanist Perspective,” 

Teaching in Higher Education 19, no. 3 (3 April 2014): 266–75, 

https://doi.org/10.1080/13562517.2013.860099. 
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teori ini pula dapat ditinjau ulang paradigma relasi antara guru 

(kiai/ustaz) dan santri. Alih-alih mempertahankan relasi kaku-

hierarkis yang menempatkan santri sebagai objek pasif, 

pendekatan humanistik membuka ruang bagi interaksi 

pedagogis yang dialogis51, yang mendorong santri untuk 

berpikir kritis, bertanya, bereksperimen, dan mencipta—semua 

itu dilakukan dalam bingkai nilai-nilai Islam. Dalam lingkungan 

seperti ini, santri tidak hanya dibentuk untuk taat secara 

formalistik, tetapi juga untuk menjadi individu yang mandiri, 

reflektif, dan solutif dalam menjawab tantangan zamannya. 

Kekuatan utama aliran pendidikan humanistik terletak pada 

orientasinya yang memanusiakan peserta didik, menumbuhkan 

kepercayaan diri, dan menciptakan ekosistem belajar yang sehat 

secara psikologis. Namun demikian, teori pendidikan 

humanistik tidak lepas dari kelemahan. Kritik utama terhadap 

pendekatan ini terletak pada kecenderungannya yang kurang 

memerhatikan struktur nilai, norma religius, dan dimensi 

transendental dalam proses pendidikan.52 Dalam konteks 

pesantren, kebebasan, dan otonomi santri tetap harus 

disandingkan dengan kerangka adab, tanggung jawab moral, 

serta komitmen terhadap nilai-nilai syariat. Jika diterapkan 

secara mentah, pendekatan humanistik berpotensi berbenturan 

dengan prinsip ta`dīb dalam pendidikan Islam yang lebih 

mengutamakan pembentukan karakter dan internalisasi nilai, 

sebelum kebebasan berekspresi. Oleh karena itu, diperlukan 

sintesis antara pendekatan humanistik dan nilai-nilai pendidikan 

Islam—yakni suatu bentuk humanisme teosentris53, di mana 

 
51 Bagus Winarko dan Neti Budiwati, “Humanistic Pedagogy: Approaches to 

Enhancing Individual Development in Modern Education,” EDUTEC: Journal of 
Education And Technology 8, no. 2 (2024): 262–71. 

52 Abd. Qodir, “Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa” 04, no. 02 (Desember 2017): 188–202. 

53 Menurut Kuntowijoyo, humanisme memiliki sifat teosentris, yakni 

menempatkan Tuhan sebagai pusat orientasi manusia. Namun, fokus tersebut tetap 
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kebebasan kreatif peserta didik tetap berada dalam bingkai 

tanggung jawab spiritual dan etika. 

b. Lingkungan yang Merangsang Kreativitas 

Pembelajaran di kelas-kelas reguler hanyalah sebagian 

kecil dari proses pendidikan pesantren. Pendidikan yang 

berlangsung di pesantren sesungguhnya berangsung selama 24 

jam non-stop. Hal ini menjadi keunggulan pesantren dan tidak 

dimiliki lembaga pendidikan formal seperti sekolah. Upaya 

pengembangan kreativitas di pesantren menjadi semakin 

terbuka lebar, dan akan berhasil manakala pesantren dapat 

mengoptimalkan peran lingkungan pendidikan yang ada. 

Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa lingkungan 

mencakup iklim dan geografis, adat istiadat, tempat tinggal, 

pengetahuan, pendidikan, dan alam. Lingkungan adalah segala 

hal yang tampak dan selalu berkembang, yang meliputi juga 

manusia, alam, kejadian, dan hal-hal lain yang berhubungan 

dengan manusia.54 Lingkungan pesantren punya pengaruh besar 

terhadap penumbuhan kreativitas peserta didik.  Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Torrance dalam Asrori,55 yang 

menyatakan bahwa kreativitas bukanlah bakat bawaan sejak 

lahir, melainkan hasil dari interaksi antara potensi kreatif 

individu dengan proses dan pengalaman lingkungan sekitarnya. 

Kreativitas tidak muncul dalam kevakuman, melainkan 

merupakan hasil dari hubungan yang saling bergantung 

(interdependen) antara individu dan lingkungannya. 

Teori Stimulus-Response (S-R) yang dikemukakan John 

Broadus Watson akan digunakan untuk mengkaji terkait 

pengelolaan lingkungan Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dalam 

upaya pengembangan kreativitas santri. Menurut Watson, 

 

diarahkan demi kepentingan dan kemaslahatan manusia itu sendiri. Kuntowijoyo, 
Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan,1993), 229. 

54 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, cet. ke-11(Jakarta: Bumi Aksara, 

2000). 62-64. 
55 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 

2009), 63. 
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proses belajar dalam pola hubungan S-R, yakni adanya unsur-

unsur dorongan (drive), rangsangan (stimulus), reaksi 

(response), dan penguatan (reinforcement).56 Dengan teori 

tersebut akan diketahui bagaimana dorongan-dorongan yang 

dimiliki santri, stimulus apa saja yang diberikan oleh pihak 

pesantren, reaksi apa yang muncul dan bagaimana penguatan 

yang dilakukan pengelola pesantren untuk mendukung respons-

respons yang diharapkan muncul dari stimulus yang diberikan.  

c. Pedagogi Kreatif 

Lin telah membuat model segitiga creative pedagogy, 

yakni pengajaran kreatif, pengajaran untuk kreativitas, dan 

pembelajaran kreatif.57 Guna menjawab pertanyaan disertasi ini, 

konsep creative pedagogy sebagaimana diusulkan oleh Lin 

dijadikan sebagai teori untuk menganalisis model pendidikan 

kreatif di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, khususnya pada 

aspek pengajaran. Pedagogi adalah ilmu pendidikan, ilmu 

tentang seni mengajar, dan dapat juga dimaknai sebagai bagian 

utama dari komponen pendidikan. Creative pedagogy 

sebagaimana diusulkan Lin mencangkup pengajaran kreatif 

(creative teaching), pengajaran untuk kreativitas (teaching for 

creativity), dan belajar kreatif (creative learning).  

Dalam pembelajaran kreatif guru atau tutor menjadi 

fasilitator, sehingga suasana belajar dapat menjadi kondusif dan 

nyaman. Karenanya pembelajaran kreatif menuntut pendidik 

bisa mengemas bahan pembelajaran agar peserta didik 

terangsang untuk melakukan kegiatan-kegiatan kreatif yang 

menyenangkan.58 Elemen pengajaran kreatif ini menyoroti 

upaya kreatif guru dalam merancang dan mengajar dengan 

"menggunakan pendekatan imajinatif untuk membuat 

 
56 Chairul Anwar, Buku Terlengkap Teori-teori Pendidikan Klasik hingga 

Kontemporer (Yogyakarta: IrcisoD, 2017), 36.  
57 Yu-Sien Lin, Fostering Creativity through Education ....., 149-156. 
58 Eveline Siregar & Hatini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), 98. 
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pembelajaran lebih menarik, mengasyikkan, dan efektif."59 

Dengan demikian, kunci utama dalam pembelajaran kreatif 

terletak pada guru sebagai pengendali utama kegiatan 

pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran kreatif bukan 

ditentukan oleh seberapa canggih media pembelajaran yang 

digunakan, melainkan kreativitas guru itu sendiri. Oleh karena 

itu, creative teaching tidak dapat dipisahkan dari sosok creative 

teacher.  

Sementara itu, pengajaran untuk kreativitas lebih berfokus 

pada tujuan dan strategi pengembangan kapasitas kreatif peserta 

didik. Strateginya bisa dilakukan dengan memfasilitasi 

keterlibatan peserta didik, seperti strategi belajar untuk belajar, 

atau untuk mengeksplorasi lebih banyak kemungkinan baru, 

sering berusaha menjadi inventif untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu dan motivasi belajar. Pembelajaran untuk pemecahan 

masalah dan menghargai kontribusi kreatif peserta didik adalah 

prinsip-prinsip penting dari pengajaran untuk kreativitas.60  

Sedangkan praktik creative learning tidak lain adalah 

upaya membangkitkan jiwa kreatif peserta didik melalui 

kegiatan pembelajaran. Creative learning tidak bisa dipisahkan 

dari active learning. Peserta didik yang aktif bukan hanya hadir 

di kelas, duduk dan menghafal, atau mengerjakan tes ulangan. 

Namun, peserta didik yang aktif adalah peserta didik yang 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, fisik sekaligus 

mental.61  

 

 

 

 
59 Arina Restian, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi, vol. 2 (Magelang: 

UMMPress, 2020). 34. 
60 Lin, “Fostering Creativity through Education – A Conceptual Framework 

of Creative Pedagogy.” 
61 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan 

Pendidikan Profesional (Yogyakarta: Diva Press, 2009), 67-68. 



27 

 

 

 

d. Heutagogi dan Teori Konstruktivisme 

Belajar aktif dan kreatif cenderung bersifat kontruktivis. 

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa “berpikir yang baik” 

lebih penting daripada hanya sekadar “mempunyai jawaban 

yang benar”. Seseorang dapat menyelesaikan suatu masalah jika 

ia bisa berpikir dengan baik. Hakikat pembelajaran 

konstruktivisme adalah “pembentukan pengetahuan”, struktur-

struktur kognitif diciptakan oleh peserta didik dari pengalaman 

interaksinya dengan lingkungan.62  

Pembelajaran ala kontrukstivisme sejalan dengan konsep 

heutagogi, di mana pembelajaran sepenuhnya terpusat pada 

peserta didik.63 Peserta didik dapat aktif dan proaktif serta 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi dirinya 

sendiri. Pada praktiknya heutagogi bukan berarti guru lepas 

tangan. Pendidik dalam heutagogi juga memfasilitasi proses 

pembelajaran dengan memberikan bimbingan dan sumber daya. 

Heutagogi menawarkan tentang bagaimana manusia belajar, 

berkreasi, bekerjasama, dan beradaptasi.64 Teori heutagogi dan 

konstruktivisme dapat dijadikan sebagai pisau analisis untuk 

membedah aplikasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah.  

Secara lebih ringkas, kerangka teoritis disertasi ini digambarkan 

melalui bagan berikut:  

 

 

 

 

 
62 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, & Sekar Ayu Aryani, Strategi 

Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), 101. 
63 Rusdiono Muryanto, “Heutagogy Approach in Merdeka Curriculum,” 

Pedagogia: Jurnal Ilmu Pendidikan 20, no. 02 (2022): 71-80. 
64 Ulyawati Hotimah dan Siti Raihan, “Pendekatan Heutagogi dalam 

Pembelajaran di Era Society 5.0,” Jurnal Ilmu Pendidikan 1, No. 2 (2020): 152–159. 
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Bagan 1. 1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan kerangka teoritis tersebut menempatkan teori inovasi 

Everett M. Rogers dan kreativitas E. Paul Torrance sebagai grand 

theory yang menjadi fondasi utama dalam memahami seluk-beluk 

kreativitas dan proses adopsi dan difusi inovasi di bidang pendidikan, 

khususnya dalam konteks inovasi pesantren. Di bawahnya, terdapat 

beberapa middle theory yang memperkuat kerangka konseptual, yaitu 

pendidikan humanistik (Maslow, Rogers), konstruktivisme (Piaget, 

Vygotsky), dan behavioristik (J.B Watson). Ketiga teori ini 

memberikan perspektif tentang bagaimana peserta didik berkembang, 

membangun pengetahuan, serta dipengaruhi oleh lingkungan PKBK. 

Selanjutnya, applied theory yang terdiri dari pedagogi kreatif 

(Yu-Sien Lin) dan heutagogi (Hase & Kenyon) merupakan 

implementasi praktis dari teori-teori sebelumnya. Pedagogi kreatif 

menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 

personalisasi, sedangkan heutagogi menyoroti pembelajaran mandiri 

berbasis kemandirian peserta didik.  
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F.   Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Disertasi ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan studi kasus (case study). Disebut studi kasus 

karena penelitian ini bermaksud untuk mengkaji secara mendalam 

aplikasi dan implikasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah. Pendekatan studi kasus ini meniscayakan peneliti untuk 

mengkaji secara mendalam seluk-beluk inovasi pendidikan Islam dan 

berusaha memahami konteks objek penelitian, serta potensi solusi 

terhadap pengembangannya. Oleh karena itu, studi kasus ini termasuk 

jenis studi kasus pengembangan. Peneliti turun langsung ke lokasi 

penelitian, berinteraksi dengan para informan untuk mengumpulkan 

data, menggali informasi, serta berharap dapat menemukan temuan-

temuan relevan guna menjawab pertanyaan penelitian.  

Studi kasus dalam penelitian ini dilakukan dengan meneliti 

program kegiatan, orang-orang yang terlibat di dalamnya, sarana-

prasarana, dan dilakukan dalam rentang waktu tertentu yang 

diharapkan dapat mengumpulkan data untuk kemudian dianalisis 

untuk menghasilkan teori.65 Berbagai data terkait fenomena dan 

peristiwa yang terjadi di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dianalisis 

secara kualitatif dengan menggunakan metode analisis-kritis untuk 

menghasilkan temuan yang bersifat umum (induktif). 

2. Pendekatan Penelitian 

Studi ini menggunakan pendekatan etnografi.66 Dengan 

paradigma etnografi peneliti bermaksud memotret berbagai realitas 

yang ada di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. Pendekatan etnografi 

dianggap tepat guna melihat dari dekat peristiwa atau pun kegiatan apa 

 
65 Connie Chairunnissa, Metode Penelitian Aplikasi dalam Pendidikan dan 

Sosial (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017), 64. 
66 Penelitian etnografi dikembangkan dari disiplin antropologi. Penelitian ini 

digunakan untuk menginvestigasi suatu budaya (cultural investigation) melalui studi 

mendalam (in-depth study). Studi dilakukan pada upaya memahami rumpun budaya 
masyarakat tertentu. Lihat, Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip 

dan Operasionalnya (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 89. 
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saja yang berlangsung di lingungan Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

Selain itu, melalui pendekatan etnografi peneliti lebih mudah 

menemukan filsafat pendidikan Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

Peneliti bermaksud menemukan temuan-temuan empiris dan 

merumuskan sebuah teori berdasarkan narasi etnografis yang 

diperoleh dari lapangan. Paradigma ini menegaskan bahwa hasil 

temuan bersifat partikular dan tidak dapat digeneralisasi secara luas.  

3. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data berupa; person, place, dan 

paper. Data person berupa jawaban dari para orang yang 

diwawancarai, bisa berupa tulisan maupun lisan. Data place meliputi 

segala sesuatu berupa benda yang ada di lokasi penelitian, baik sarana 

maupun prasarana, serta segala aktivitas dan peristiwa yang terjadi di 

lokasi penelitian, khususnya aktivitas belajar mengajar. Sementara 

data paper yakni data berupa angka, simbol, tulisan, gambar, dan 

dokumen-dokumen, baik yang tercetak (hard file) maupun dalam 

bentuk digital (soft file).67   

Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Data dalam disertasi dikategorikan 

menjadi data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang 

berhubungan langsung dengan objek penelitian dan didapatkan secara 

langsung di lapangan yang meliputi hasil wawancara dan dokumen-

dokumen yang ditemukan di lapangan. Sementara data sekunder 

berupa data yang tidak diambil langsung di lapangan penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara yang 

digunakan dapat dikategorikan sebagai in-depth interview atau 

wawancara mendalam. Dalam proses ini, peneliti mengajukan 

 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 129.  
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satu pertanyaan awal, kemudian menggali pertanyaan lanjutan 

yang masih berkaitan dengan jawaban yang diberikan oleh 

informan. Teknik ini tidak hanya menghasilkan jawaban yang 

lebih alami dan menghindari suasana formal, tetapi juga 

diharapkan mampu mengungkap data yang kaya berdasarkan 

pengalaman langsung narasumber. Meski bersifat fleksibel, 

peneliti tetap menyiapkan daftar pertanyaan sebagai panduan, 

terutama untuk pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan 

kepada beberapa informan secara konsisten. Dengan demikian, 

wawancara dalam penelitian ini bersifat kombinatif, terstruktur 

dan tidak terstruktur, yang keduanya saling melengkapi dan sulit 

dipisahkan.Wawancara dilakukan terhadap pengasuh, guru, dan 

pengurus untuk menggali informasi mengenai sejarah pendirian 

lembaga dan dasar filosofi pendidikan kreatif, serta kebijakan-

kebijakan yang diambil dalam pelaksanaan pendidikan kreatif. 

Secara lebih rinci, data yang dicari mencakup aspek-aspek 

berikut, yaitu: kebijakan, tujuan materi (nilai-nilai), strategi, 

metode, media, evaluasi, dan peluang serta tantangan, serta 

implikasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah.  

Penulis telah melakukan wawancara dengan K.H. Dr. Aguk 

Irawan, Lc, M.A dan Hj. Dr. Rohinah, M.Pd selaku pengasuh, 

Kiai Imam Nawawi, M.Hum selaku Ketua Yayasan yang 

pengajar, Muhammad Ali Adhim, M.Pd, Kepala Sekolah MA 

Peradaban Dunia, para santri baik santri mahasiswa maupun 

pelajar, serta para pengajar. Wawancara dilakukan secara 

fleksibel, memanfaatkan waktu-waktu luang dan di tempat-

tempat yang tidak direncanakan sebelumnya. Durasi wawancara 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat pelaksanaan. 

Wawancara juga dilakukan lebih dari satu kali, baik untuk 

menggali jawaban atas pertanyaan yang sama maupun 

pertanyaan yang berbeda.  

b. Observasi 

Secara sederhana, observasi dalam penelitian lapangan 

dilakukan dengan turun langsung ke lapangan guna melihat dari 
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dekat dan mengamati berbagai aktivitas dan perilaku person 

(Civitas Pesantren Kreatif Baitul Kilmah) di lokasi penelitian. 

Hasil tangkapan tersebut kemudian direkam, dicatat, dan 

ditandai sebagai data.68 Kegiatan pendidikan di pesantren 

berlangsung selama 24 jam dalam sehari, dan karenanya 

observasi tidak dibatasi waktu khusus. Meskipun untuk 

beberapa hal, terutama yang menyangkut kegiatan-kegiatan 

terprogram, observasi dilakukan pada jam-jam tertentu. 

Beberapa kegiatan yang telah diobservasi antara lain: Ngaji 

Qawa’id Al-Fiqhiyyah dan Pengadilan Karya, Ngaji Sastra, 

kegiatan kewirausahaan, dan kegiatan pembelajaran mandiri 

santri. 

Peneliti memosisikan diri bukan semata-mata sebagai 

peneliti, melainkan sebagai bagian dari komunitas Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah. Dengan pendekatan ini, observasi 

dilakukan secara natural dan tidak terkesan formal. Artinya, 

setiap kali peneliti berada di lokasi, saat itu pula proses 

observasi berlangsung secara aktif. Selama penelitian, peneliti 

menetap di Pesantren Kreatif Baitul Kilmah dalam kurun waktu 

tertentu dan mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggarakan, 

baik yang berlangsung di lingkungan pesantren maupun di luar 

lokasi, selama kegiatan tersebut masih menjadi bagian dari 

agenda pesantren.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan suplement dan 

complement dari data hasil wawancara dan observasi. Dokumen 

berupa: tulisan, audio, visual, maupun audio-visual. Berbagai 

macam dokumen dikumpulkan secara bertahap, juga bersamaan 

dengan sesi wawancara, sehingga bisa segera dikonfirmasi 

terkait isi dan sejarahnya. Dokumen penting dalam disertasi ini 

menyangkut juga karya-karya yang sudah dihasilkan oleh santri, 

 
68 John W. Creswell, Reseach Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, 

dan Mixed (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 267. 
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guru, dan pengasuh Pesantren Kreatif Baitul Kilmah, baik 

berupa buku atau lainnya.  

5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul tentu sangat banyak dan memerlukan 

teknik analisis yang tepat. Untuk itu penulis perlu mengolahnya 

melalui beberapa tahapan, yaitu: seleksi, verifikasi, penyederhanaan, 

pengkajian, pengkategorisasian, abstraksi, dan penarikan kesimpulan. 

Proses ini dilakukan agar data dapat disajikan secara layak kepada 

khalayak, sekaligus memastikan bahwa analisis tetap berfokus pada 

tema yang dikaji.  

Terhadap data yang telah tekumpul penulis melakukan 

kondensasi data, dan bukan reduksi terhadap data. Hal tersebut, 

sebagaimana Matthew B. Miles69, dilakukan dengan cara mengubah 

data yang tadinya menguap menjadi lebih padat. Jika reduksi data 

dilakukan dengan memilah lalu memilih, kondensasi data tidak 

dilakukan dengan mengurangi data (memilah), tetapi cenderung 

“menyesuaikan” seluruh data yang dikumpulkan untuk kemudian 

dipaparkan. Setelah dilakukan kondensasi data, penulis kemudian 

menyajikannya secara sistematis dan memberikan analisis terhadap 

data yang dipaparkan pada bagian berikutnya. Dengan begitu, konsep, 

aplikasi dan implikasi pendidikan kreatif dapat ditarik kesimpulannya. 

Kesimpulan atau konklusi penelitian ini berwujud temuan baru 

berkenaan dengan konstruksi pendidikan kreatif di pesantren yang 

merujuk pada aplikasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah, Pajangan, Bantul. 

 

 

 

 
69 Matthew B. Miles, A.M. Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook (Thousand Oaks: SAGE, 2014), 12. 
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G.   Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan dalam disertasi ini terarah, sistematis, dan 

dapat dipahami dengan lebih baik oleh khalayak pembaca, maka perlu 

disusun sistematika pembahasan. Disertasi ini terdiri dari enam bab, 

yang mana masing-masing dari bab-bab tersebut memiliki tema 

tersendiri, tetapi satu dan lainnya saling berkaitan.  

Bab pertama merupakan “Pendahuluan”. Bab ini merupakan 

gambaran awal sekaligus pintu masuk menuju pembahasan utama 

disertasi. Di dalamnya, termuat latar “belakang masalah” yang 

memuat berbagai fenomena kontemporer terkait tema penelitian, serta 

problematika akademik yang menjadi fokus perhatian peneliti. Bab ini 

juga berisi rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian, 

kajian pustaka, serta posisi penelitian ini dalam konteks akademik 

yang lebih luas. Selain itu, dijelaskan pula kerangka teori yang 

digunakan dalamanalisis, metode dan jenis penelitian, yang menjadi 

pedoman dalam proses pengumpulan dan pengolahan data, baik 

sebelum, saat, maupun setelah turun ke lapangan. 

Bab kedua, Pendidikan Kreatif-Inovatif di Pesantren, 

merupakan landasan teoritis yang membahas kerangka konseptual 

untuk memahami bagaimana kreativitas berperan dalam mendorong 

inovasi pendidikan Islam. Bab ini diawali dengan pembahasan tentang 

konsep dan karakteristik pendidikan kreatif, teori-teori kreativitas, 

serta relevansinya dalam perspektif Islam. Selanjutnya, diuraikan 

hubungan antara kreativitas dan inovasi dalam konteks pesantren, 

termasuk pola dan dinamika inovasi yang berkembang di dalamnya. 

Bagian akhir bab ini, dibahas bagaimana pendidikan kreatif dapat 

menjadi wujud konkret dari inovasi pesantren melalui integrasi nilai-

nilai kreatif dalam pembelajaran dan pengembangan karakter santri.  

Bab ketiga, Konsep Pendidikan Islam Kreatif di Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah Yogyakarta. Pertama, Eksistensi Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah. Pembahasannya meliputi latar belakangdan 

perkembangan, visi-misi, letak geografis, profil pengasuh dan 

pengajar, keadaan dan aktifitas santri Pesantren Kreatif Baitul Kilmah. 

Kedua, Lantasan Filosofis Pendidikan Kreatif Pesantren Kreatif Baitul 
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Kilmah Yogyakarta. Pembahasannya meliputi: ideologi, konsep, 

praktik, dan orientasi pendidikan kreatif di Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah. Di bagian akhir bab ini juga dibahas terkait karakteristik 

inovasi Pesantren Kreatif Baitul Kilmah.   

Bab keempat, Implementasi Pendidikan Kreatif di Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah. Bab ini mengkaji bagaimana konsep 

pendidikan kreatif diterapkan secara nyata di Pesantren Kreatif Baitul 

Kilmah. Fokus utama pembahasan meliputi struktur dan isi kurikulum, 

serta temuan-temuan terkait pengembangan nilai-nilai kreativitas di 

kalangan santri melalui kegiatan pembelajaran dan aktivitas pesantren 

lainnya. 

Bab Kelima, Implikasi Pendidikan Kreatif terhadap 

Pengembangan Literasi Santri. Bab ini memaparkan temuan 

penelitian terkait dampak pendidikan kreatif terhadap pengembangan 

kompetensi literasi santri. Pembahasan meliputi sejauh mana 

pendekatan kreatif dalam pendidikan memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan berpikir kritis, ekspresi, dan kemampuan literasi santri 

dalam berbagai bentuk. 

Bab Keenam, Pola Konstruksi Pendidikan Kreatif di Pesantren 

Kreatif Baitul Kilmah. Bab ini menyajikan sintesis dari temuan-

temuan pada Bab IV dan V. Peneliti berupaya merumuskan pola 

konstruksi pendidikan kreatif yang diterapkan di Pesantren Kreatif 

Baitul Kilmah. Pola tersebut diharapkan dapat menjadi model dalam 

pengembangan pendidikan kreatif di pesantren lain. 

Bab Ketujuh, Penutup. Bab ini merupakan bagian penutup 

disertasi. Bab terakhir ini berisi rangkuman hasil penelitian serta 

kesimpulan yang merujuk pada pembahasan di bab-bab sebelumnya. 

Selain itu, bab ini juga menyajikan saran dan rekomendasi sebagai 

implikasi dari temuan penelitian, baik untuk pengembangan akademik 

maupun untuk praktik pendidikan di pesantren.  
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BAB VII  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

PKBK merupakan salah satu pesantren yang berusaha menguatkan 

religiusitas dan sekaligus kreativitas santri. Manifestasi pendidikan 

kreatif di PKBK sebagai bagian dari inovasi pendidikan Islam, dapat 

dilihat dari filosofi, implementasi, dan implikasinya sehingga 

ditemukan konstruksi pendidikan kreatif di PKBK. Berdasarkan 

temuan tersebut, penulis menawarkan temuan baru berupa konstrukti 

pendidikan kreatif yang ideal untuk diterapkan di pesantren. Secara 

esensial, berikut kesimpulan dari pembahasan- pembahasan yang 

penulis paparkan:  

1. Pendidikan kreatif yang berlangsung di PKBK berangkat dari 

kegelisahan pendiri sekaligus pengasuh terhadap berbagai 

perubahan yang begitu cepat dan terjadi pada setiap aspek 

kehidupan. Pengembangan daya kreatif yang minim, khususnya 

di lingkungan pesantren, membutuhkan solusi berupa inovasi 

pendidikan. PKBK hadir dengan mimpi besar, turut terlibat 

melahirkan santri yang memiliki mental hidup mandiri. PKBK 

memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dengan 

pesantren lain, terutama dalam hal penekanan pada 

pengembangan karakter kreatif dan kemandirian santri. 

Kemandirian menjadi nilai yang semakin langka di tengah 

masyarakat modern, sementara kehidupan di pesantren 

menyediakan ruang yang luas bagi santri untuk melatih 

kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses 

pendidikan kreatif di PKBK, santri diharapkan memiliki 

keahlian khusus, seperti menulis, menerbitkan buku, 

menerjemah, dan mengelola usaha. Penumbuhan kreativitas 

dalam bidang literasi dianggap urgen oleh pesantren ini, karena 

peradaban literasi dianggap sebagai kunci utama untuk 

membangun peradaban yang maju. Beberapa prinsip yang 
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dipegang sebagai dasar dari orientasi pendidikan kreatif di 

PKBK, yakni: integrasi, relevansi, dan aktualiasi. Sedangkan 

orientasi pendidikan kreatif di pesantren ini dapat dilihat dari 

aspek kurikulum, pembelajaran, ekstrakurikuler, dan 

lingkungan.  

2. Ciri khas kurikulum PKBK menguatkan pada aspek-aspek 

literasi, baik itu materi maupun sistem pembelajaran, kegiatan 

harian maupun mingguan. Beberapa kegiatan tersebut yakni: 

seminar, bedah buku dan diskusi karya, kajian bahasa Arab 

(khusus santri baru), kajian filsafat dan kitab karya ulama 

Nusantara, dan kegiatan menulis baik fiksi maupun nonfiksi. 

Sementara itu, secara umum materi atau kajian di PKBK dapat 

dikategorisasikan menjadi empat jenis, yakni pendidikan 

keagamaan Islam, pendidikan literasi, pendidikan 

kewirausahaan, dan pendidikan umum (sains). Metode 

tradisional seperti bandongan masih tetap dipertahankan, 

pembelajaran di PKBK lebih menekankan pada penggunaan 

metode diskusi sebagai pendekatan utama. Melalui rancangan 

kurikulumnya, PKBK bermaksud mengembangkan nilai-nilai 

kreativitas santri yang meliputi semangat inovasi, berpikir kritis, 

kolaborasi, eksperimen, keberanian, empati, adabtabilitas, 

empati, rasa ingin tahu (curiosity), literasi, dan kewirausaan. 

Upaya pengembangan nilai-nilai kreativitas dilakukan PKBK 

melalui berbagai strategi dan pendekatan, yakni integrasi seni 

dan kreativitas; literasi kreatif; kewirausahaan; pendekatan 

interdisipliner; metode pengajaran inovatif yang meliputi 

penerapan pedagogi kreatif dan heutagogi; dan penghargaan 

terhadap kreativitas. Implementasi pendidikan kreatif di 

pesantren ini didukung oleh faktor internal, yakni lingkungan 

yang kondusif, dukungan dari pengasuh dan pengajar, dan 

kurikulum yang mendukung kreativitas; faktor eksternal, yakni 

dukungan dari komunitas dan lembaga eksternal, serta 

keterbukaan pada akses teknologi. Adapun keterbatasan yang 
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menjadi tantangan, yakni keterbatasan sumber daya, pengajar, 

dan keterbatasan waktu. 

3. Pendekatan terhadap literasi menjadi salah satu ciri khas yang 

membedakan PKBK dan memberikan beberapa implikasi 

positif, yakni  peningkatan minat membaca, bakat menulis 

dan menerjemah, pemanfaatan teknologi digital, pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, 

pengembangan jiwaentrepreneur, kemandirian dan kebebasan 

berpikir, dan peningkatan pemahaman konsep agama. 

4. Konstruksi pendidikan kreatif di PKBK bisa dilihat dari filosofi 

pendidikan dan implementasinya. Proses pendidikan kreatif di 

PKBK dijalankan berdasarkan kurikulum yang dirancang 

khusus sebagai upaya pengembangan nilai-nilai kreatif santri. 

Proses tersebut dipengaruhi oleh ideologi dan orientasi yang 

menjadi acuan pesantren dalam upaya menghasilkan santri yang 

kreatif, inovatif, religius, adaptif, dan mandiri. Penulis telah 

melakukan refleksi, rekonstruksi dan menawarkan konstruksi 

ideal pendidikan kreatif berbasis pesantren dengan mengacu 

pada aktualisasi pendidikan kreatif di PKBK, yakni “pendidikan 

kreatif-integratif”. Tawaran pola konstruksi pendidikan kreatif-

integratif dapat digunakan dalam pengembangan pendidikan 

kreatif berbasis pesantren. Pendidikan kreatif-integratif di 

pesantren dibangun berdasar pada Al-Qur'an, hadis, dan teori-

teori pendidikan modern, seperti humanisme, progresivisme, 

teori pendidikan kreatif dan pendidikan integratif. Tujuan 

pendidikan kreatif-integratif perlu dirumuskan berdasarkan 

sumber Islam (Al-Qur'an dan hadis) dengan mengacu pada 

problematika yang dihadapi pesantren dan dikuatkan dengan 

teori pendidikan modern, yakni integrasi ilmu, teori 

konstruktivisme, teori multiple intelligences, dan teori 

pendidikan humanistik. Sementara pada tahap proses materi 

pendidikan kreatif-integratif meliputi bidang keagamaan Islam, 

pengetahuan umum, kewirausahaan, dan pengembangan seni. 
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Pembelajaran diimplementasikan dengan menggunakan 

pendekatan kooperatif, interdisipliner dan transdisipliner, serta 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (problem 

based learning). Selain itu, lingkungan pendidikan kreatif perlu 

diperhatikan, terutama pada integrasi teknologi, pemberian 

stimulasi imajinasi, kebebasan dan fleksibilitas. Melalui proses 

tersebut diharapkan tujuh karakter kreatif-intergatif yang 

menjadi tujuan pendidikan kreatif-integratif, yakni religius, 

kreatif-inovatif, integratif, mandiri, adaptif, solutif, dan inklusif 

diharapkan dapat tercapai. 

B. Saran  

Pada bagian ini, disampaikan beberapa saran yang dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pengembangan lebih lanjut terkait penerapan 

pendidikan kreatif di pesantren. Sebagai model pendidikan yang 

menawarkan banyak potensi, pendidikan kreatif-integratif di 

pesantren juga dihadapkan pada sejumlah tantangan yang perlu diatasi 

agar tujuan-tujuannya dapat tercapai secara optimal. 

1. Salah satu tantangan utama dalam penerapan pendidikan kreatif 

di pesantren adalah keterbatasan fasilitas teknologi. Pesantren di 

daerah terpencil atau dengan keterbatasan sumber daya 

seringkali tidak memiliki akses ke perangkat teknologi modern 

yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran kreatif, 

seperti komputer, akses internet, atau perangkat lunak 

pendidikan. Ketiadaan fasilitas ini membuat integrasi teknologi 

dalam pendidikan menjadi kurang optimal, yang pada akhirnya 

membatasi potensi pembelajaran berbasis kreativitas. Untuk 

mengatasi keterbatasan fasilitas teknologi, diperlukan dukungan 

dari pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta dalam bentuk 

bantuan infrastruktur pendidikan, khususnya yang terkait 

dengan teknologi informasi. Penyediaan laboratorium 

komputer, akses internet, dan perangkat digital lainnya akan 

sangat membantu santri dalam mengakses sumber daya belajar 

yang lebih luas serta meningkatkan kreativitas mereka melalui 
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pemanfaatan teknologi. Program pengadaan fasilitas teknologi 

di pesantren-pesantren, terutama yang berada di daerah 

terpencil, harus menjadi prioritas dalam pengembangan 

pendidikan kreatif di lingkungan pesantren. 

2. Penerapan pendidikan kreatif memerlukan SDM, khususnya 

tenaga pengajar, yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

konsep kreativitas dalam pembelajaran serta mampu 

memfasilitasi proses tersebut secara efektif. Namun, banyak 

pesantren yang masih menghadapi keterbatasan dalam hal ini. 

Para kiai dan ustaz di pesantren mungkin belum terbiasa dengan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan inovatif, yang sering kali 

lebih mengutamakan eksplorasi dan pemecahan masalah 

daripada pembelajaran berbasis hafalan. Hal ini dapat 

menghambat pelaksanaan pendidikan kreatif secara maksimal. 

SDM yang berperan sebagai pengajar harus mendapatkan 

pelatihan yang berkelanjutan untuk memahami konsep 

pendidikan kreatif dan mengaplikasikannya dalam proses 

pembelajaran. Pemerintah dan institusi pendidikan terkait perlu 

mengadakan program pelatihan bagi para pengajar pesantren 

agar lebih fokus pada pembelajaran kreatif, metode problem-

based learning, dan penggunaan teknologi dalam kelas. Selain 

itu, diperlukan program pendampingan untuk memastikan para 

guru mampu mengintegrasikan kreativitas ke dalam setiap mata 

pelajaran dengan lebih baik. 

3. Penerapan pendidikan kreatif di pesantren sering kali tidak 

diiringi dengan pengawasan dan evaluasi yang komprehensif. 

Dalam banyak kasus, tidak ada instrumen yang tepat untuk 

menilai sejauh mana proses kreatif santri berkembang, atau 

seberapa efektif penerapan metode kreatif dalam pembelajaran. 

Hal ini membuat evaluasi terhadap hasil pendidikan kreatif 

menjadi kurang mendalam dan tidak terukur secara sistematis. 

Pesantren perlu mengembangkan sistem evaluasi yang lebih 

komprehensif dan relevan dengan pendidikan kreatif. Instrumen 
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penilaian harus mencakup indikator yang dapat mengukur 

proses dan hasil kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta 

keterampilan kolaborasi, dan komunikasi santri. Sistem evaluasi 

ini juga harus dirancang sedemikian rupa agar mampu 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi santri, guru, dan 

institusi, sehingga perbaikan dan pengembangan pembelajaran 

dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

4. Pengasuh pesantren perlu lebih proaktif dalam mengawal 

penerapan pendidikan kreatif, dengan menjadi teladan dalam hal 

inovasi dan kreativitas di lingkungan pesantren. Pengasuh juga 

diharapkan dapat memberikan inspirasi dan bimbingan kepada 

santri, sehingga nilai-nilai kreativitas dan inovasi dapat 

diinternalisasi dengan baik. Dalam hal ini, pengasuh harus terus 

mengembangkan diri dan beradaptasi dengan perubahan zaman, 

tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar ajaran Islam yang 

menjadi landasan pesantren. 

Dengan memperhatikan saran-saran di atas, diharapkan 

pendidikan kreatif-integratif di pesantren dapat berkembang lebih 

baik, memberikan manfaat yang lebih maksimal bagi santri, serta 

mencetak generasi yang kreatif, mandiri, dan berdaya saing tinggi di 

era modern ini. 
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